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Dyo Alif Pratama (17110090). 2021. Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Agama 
Islam Bagi Masyarakat Melalui Majelis Darul Hidayah di Desa Putat Kidul 
Gondanglegi. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen 
Pembimbing: Abdul Fattah, M.Th.I 
Majelis sholawat Darul Hidayah merupakan lembaga pendidikan non formal 
di masyarakat Putat Kidul Gondanglegi yang berfungsi sebagai wadah 
bershalawat dan mencari ilmu. Melalui majelis sholawat Darul Hidayah ini 
merupakan salah satu upaya menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam bagi 
masyarakatsekitar dan membentingi masyarakat dari pengaruh negatif globalisasi. 
Banyak berkembang pada saat ini mabuk-mabukan, perkelahian, dan tradisi 
jahilyah lainnya. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah; 1). Untuk mendeskripsikan kegiatan 
yang terdapat dalam majelis sholawat Darul Hidayah;  2). Untuk mendeskripsikan 
nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terdapat dalam mejelis sholawat Darul 
Hidayah; 3). Untuk mendeskripsikan metode yang digunakan untuk menanamkan 
nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terdapat dalam majelis sholawat Darul 
Hidayah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang 
menghasilkan data dalam bentuk kata-kata trtulis. Teknik pengumpulan datanya 
menggunakan metode: Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Informannya 
adalah Ketua majelis, dan jamaah majelis. 
Hasil penelitian yang dilakukan penulis dapat dideskripsikan sebagai 
berikut: 1). Kegiatan pelaksanaan majelis sholawat Darul Hidayah adalah 
membaca tawasul, pembacaan sholawat simtuddurar, mauidlotul hasanah, 
pengunguman, dan diakhiri dengan ramah tamah, 2). Nilai-nilai pendidikan agama 
Islam  yang terkandung dalam majelis  Darul Hidayah adalah iman kepada Allah, 
mahabbatur Rasul, amaliah dalam rangka fastabuqul khairat, dakwah Islam. 
Ukhuwah Islamiyah atau silaturahmi, Thalabul ilmi atau mencari ilmu, Ta‟awun 
atau tolong menolong, 3). Meetode yang digunakan dalam menanamkan nilai-
nilai pendidikan agama Islam menggunakan metode pembiasaan, uswatun 
hasanah atau tauladan yang baik, dan mauidlotul hasanah. 
 
 








Dyo Alif Pratama (17110090). 2021. The Building of Islamic Education Values 
for Society through Majelis Darul Hidayah in Putat Kidul Village, Gondanglegi. 
Thesis, Islamic Education Department, Faculty of Tarbiya and Teacher Training. 
Advisor: Abdul Fattah, M.Th.I 
The Majelis Sholawat Darul Hidayah is a non-formal educational institution 
for the society of Putat Kidul Gondanglegi to perform sholawat and pursue 
knowledge. It also becomes an effort to build Islamic education values for the 
local society and protect them from the globalization negative effects such as 
getting drunk, fighting, and other jahiliyah traditions. 
The research aims to 1). describe the activities of majelis sholawat Darul 
Hidayah; 2). describe the Islamic education values of majelis sholawat Darul 
Hidayah; 3). describe the methods used to build Islamic education values in 
majelis sholawat Darul Hidayah. 
The research employed a descriptive qualitative approach to produce written 
data. Meanwhile, the data collection technique consisted of: observation, 
interview, and documentation. The informants were the leader and members of 
the majelis.  
The result of the research shows that: 1). The activities of majelis sholawat 
Darul Hidayah includes reciting tawasul, sholawat simtuddurar, mauidlotul 
hasanah, announcement, and warm conversation, 2). the Islamic education values 
of majelis sholawat Darul Hidayah are to have faith for Allah, love for the Prophet 
Muhammad, do good deeds in order to perform fastabuqul khairat, perform 
Islamic preaching. Ukhuwah Islamiyah or to make good relationship, Thalabul 
ilmi or to pursue knowledge, Ta‟awun or to help each other, 3). the methods used 
to build Islamic education values includes habituation, uswatun hasanah or role 
model, and mauidlotul hasanah. 












غرس قيم الرتبية اإلسالمية للمجتمع من خالل جملس دار اهلداية . ٠١٠٠(. ٠٩٠٠١١٧١ديو ألف برااتما )
. البحث اجلامعي، قسم الرتبية اإلسالمية، كلية علوم الرتبية والتعليم جبامعة كيدول غوندانج ليغييف قرية بواتت  
 موالان مالك إبراهيم اإلسالمية احلكومية ماالنج. ادلشرف: عبد الفتاح، ادلاجستري.
تعمل كمكان رللس الصلوات دار اذلداية هي مؤسسة تعليمية غري رمسية يف رلتمع بواتت كيدول غوندانج ليغي 
لقراءة الصلوات وطلب العلم. ويعترب هذا اجمللس من إحدى اجلهود ادلبذولة لغرس قيم الرتبية اإلسالمية للمجتمع 
 حوذلا وحصن اجملتمع عن التأثري السليب من العودلة؛ مثل السكران، وادلنازعة، وغريها من تقاليد جاهلية.
( وصف قيم الرتبية ٠دة يف رللس الصلوات دار اذلداية،  ( وصف األنشطة الوار ٠اذلدف من هذا البحث هو: 
( وصف الطريقة ادلستخدمة لغرس قيم الرتبية اإلسالمية يف ٣اإلسالمية ادلوجودة يف رللس الصلوات دار اذلداية، 
 رللس الصلوات دار اذلداية.
كتوبة. مت مجع استخدم هذا البحث منهج البحث الوصفي النوعي الذي ينتج البياانت يف شكل كلمات م
 البياانت ابستخدام األساليب التالية: ادلالحظة، ادلقابلة، والواثئق. ادلخرب هو رئيس اجمللس ومجاعة اجمللس.
(. حتتوي أنشطة رللس الصلوات دار ٠وميكن وصف نتائج البحث الذي أجراه الباحث على النحو التايل: 
(. تشمل ٠عظة احلسنة، اإلعالانت، وختتم ابألكل اجلماعي، ادلو  ، اذلداية على التوسل، قراءة صلوات مسط الدرر
قيم الرتبية اإلسالمية يف رللس الصلوات دار اذلداية اإلميان ابهلل، زلبة الرسول، االستباق يف اخلريات، الدعوة 
لرتبية (. الطريقة ادلستخدمة يف غرس قيم ا٣اإلسالمية، األخوة اإلسالمية أو صلة الرحم، طلب العلم، التعاون، 
 اإلسالمية هي التعويد، األسوة أو القدوة احلسنة و ادلوعظة احلسنة.










A. Konteks Penelitian 
 Agama Islam hadir sebagai rahmatan lil‟alamin yang mengajarkan berbagai 
aspek kehidupan kepada manusia. Islam mewajibkan bagi pemeluknya untuk 
menjadi umat yang terpelajar dan berpendidikan karena dengan pendidikan 
manusia akan dapat memperoleh petunjuk dan jalan yang terarah. Dengan 
pendidikan agama Islam juga diharapkan dapat menghasilkan manusia yang 
beriman,  bertaqwa, dan berakhlak mulia.1 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan proses 
pembelajaran dan suasana belajar agar peserta didik aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, kepribadian, akhlak mulia, dan 
keterampilan.2 Pendidikan merupakan suatu yang sangat penting dan menjadi 
kebutuhan dalam kehidupan. Karena pendidikan merupakan jembatan dalam 
peningkatan kualitas sumber daya manusia.3 Pendidikan tersebut sengaja 
diberikan untuk memelihara dan menjaga nilai-nilai luhur ajaran agama Islam. 
Sebagaimana dijelaskan di undang-undang nomor 20 tahun 2003 mengenai 
pendidikan nasional, yang menyatakan tujuan pendidikan nasional adalah: 
                                                          
1
 Nur Ainiyah, “Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Al-Ulum 13, 
no. 1 (2013): 26. 
2
 Machful Indra Kurniawan, “Tri Pusat Pendidikan Sebagai Sarana Pendidikan Karakter Anak 
Sekolah Dasar,” Jurnal Pedagogia 4, no. 1 (Februari 2015): 42. 
3
 Dian Chrisna Wati dan Dikdik Baehaqi Arif, “Penanaman Nilai-nilai Religius di Sekolah Dasar 
untuk Penguatan Jiwa Profetik Siswa,” Prosiding Konferensi Nasional Kewarganegaraan III, no. 





“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”.4 
Pendidikan agama Islam merupakan upaya sadar dan terencana untuk 
menyiapkan individu agar mengenal, memahami, menghayati, dan mengimani 
ajaran agama Islam.5 Peran pendidikan agama Islam sangat berpengaruh untuk 
membentuk kepribadian siswa. Karena pendidikan agama merupakan sarana 
transformasi pengetahuan aspek kognitif (keagamaan), membentuk aspek afektif 
(sikap), dan membentuk aspek psikomotorik (perilaku) sehingga tercipta manusia 
yang berkepribadian luhur. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan sangat penting bagi manusia. 
Dengan pendidikan manusia dapat memperoleh pengetahuan sehingga dapat 
meningkatkan potensi-potensi yang dimilikinya secara optimal. Namun pada 
kenyataannya tidak semua manusia dapat memahami dan meningkatkan potensi 
yang dimiliki. Oleh karena itu perlu adanya bimbingan dari orang lain 
disekitarnya agar potensi tersebut dapat terealisasikan. Dengan potensi yang 
dimiliki diharapkan manusia dapat menghadapi permasalahan-permasalahan 
hidup. 
Selain pendidikan formal, pendidikan informal juga memiliki peran yang 
sangat besar terhadap keberhasilan pendidikan anak, sebagaimana penelitian yang 
                                                          
4
 Undang Undang No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, hal. 8 
5
 Rahman Abdul, “Pendidikan Agama Islam Dan Pendidikan Islam-Tinjauan Epistemologi Dan 





dilakukan oleh Dian Crisna Wati dan Didik Baehaqi Arif.6 Namun pada 
kenyataannya banyak masyarakat yang cenderung menyerahkan semua 
pendidikan anaknya kepada pihak sekolah. Padahal keluarga dan lingkungan 
masyarakat juga sangat besar pengaruhnya terhadap pendidikan anak. Peserta 
didik umumnya mengikuti kurang lebih 7 jam per hari, selebihnya peserta didik 
berada di lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Oleh karena itu sudah 
sangat penting pendidikan kepada masyarakat diselenggarakan. Sudah menjadi 
tanggung jawab kita bersama untuk mendidik kepada keluarga kita terutama dari 
orang tua. Agar keluarga kita selamat di Dunia dan akhirat kelak seperti firman 
Allah yang berbunyi: 
 
 
ٰي ٍَ ا  َٖ اْىِحَجاَزجُ َعيَْي َٗ َٕا اىَّْاُس  دُ ْ٘ قُ َّٗ ٌْ َّاًزا  ِيْيُن ْٕ اَ َٗ  ٌْ ّْفَُضُن ا اَ ْٰٓ٘ ا قُ ْ٘ ُْ ٍَ َِ ٰا ا اىَِّرْي َٖ كَِٕىَنح  ٰيٰٓاَيُّ
 ٌْ ُٕ َس ٍَ آٰ اَ ٍَ  َ َُ ّٰللاه ْ٘ يَ ِغََلظ  ِشدَاد  َّلَّ َيْعُص َٗ َُ ْٗ ُس ٍَ ا يُْؤ ٍَ  َُ ْ٘  ْفعَيُ
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada 
Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan.”
7
 (At-Tahrim: 6) 
Dari ayat tersebut dapat diambil bahwa sudah tugas kita bersama sebagai 
khalifah fil ardhi untuk menjaga keluarga kita dari api neraka. Sudah menjadi 
tugas orang tua untuk mendidik dan membimbing anaknya agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt. Usaha itu dapat dilaksanakan 
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melalui pendidikan yang berkesinambungan sejak lahir. Dan upaya itu akan 
berakhir ketika seseorang dewasa, karena pilihan untuk menjadi manusia yang 
mulia atau hina sudah menjadi tanggung jawabnya sendiri. Dengan cara 
menanamkan nilai-nilai agama Islam kepada keluarga merupakan cara yang tepat 
untuk mendidiknya agar menjadi pribadi-pribadi yang bertaqwa dan berakhlakul 
karimah. 
Globalisasi memberikan dampak positif dan negatif bagi manusia.8 Akibat 
dampak negatif globalisasi dan kemajuan teknologi yang terjadi pada saat ini 
menjadikan banyak manusia disibukan mengurusi urusan duniawi, hal tersebut 
akan menyebabkan perubahan tata nilai, sebagaimana penelitian yang dilakukan 
oleh Mufatihatut Taubah.9 Melemahnya tata krama, etika, kreatifitas anak dan 
kemerosotan akhlak banyak terjadi disekitar kita. Disisi lain manusia sebagai 
makhluk sosial yang hidup dalam masyarakat yang dinamis atau terus berubah 
sesuai perkembangan zaman. Dalam perubahan masyarakat yang sangat 
kompleks, yang mengakibatkan beratnya tuntutan untuk hidup secara manusiawi 
yang berupa keselamatan kehidupan di Dunia dan akhirat kelak. Untuk itu 
manusia perlu saling tolong menolong dalam hal kebaikan. Yang mana hal 
tersebut dapat diaktualisasikan melewati penyelenggaraan  pendidikan formal dan 
formal. 
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Menurut Islam menuntut ilmu merupakan suatu kewajiban, mulai dari 
buaian ibu sampai liang lahat. Hal ini menunjukkan bahwa menuntut ilmu tidak 
dilakukan oleh golongan anak-anak saja melainkan golongan tua pun juga wajib 
untuk menuntut ilmu. Namun ketika orang tua ingin melanjutkan pendidikannya, 
banyak faktor yang menghambatnya seperti bekerja, waktu dan ekonomi, oleh 
karena itu mereka mengutamakan pendidikan anaknya. 
Para orang tua yang terdiri dari ayah dan ibu telah disibukkan oleh 
pekerjaannya dan mengurusi rumah tangganya, oleh karena itu  mereka tidak 
dapat menimba ilmu di lembaga pendidikan formal. Maka dari itu agar mereka 
tetap dapat menimba ilmu dibutuhkan lembaga pendidikan yang dapat menaungi 
kebutuhan pendidikan yang tidak terikat waktu, pendidikan yang murah, serta 
dapat dihadiri kapanpun diwaktu senggang. Agar orang tua tetap memperoleh 
pendidikan maka dibutuhkan lembaga non formal, yakni disini salah satunya 
melewati majlis ta‟lim.  
Masyarakat Desa Putat Kidul mengapresiasikan pendidikan melalui majelis 
ta‟lim yang mengandung nilai-nilai keagamaan yang bermakna bagi kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Di Desa Putat Kidul terdapat beberapa 
majelis ta‟lim diantaranya yaitu tahlilan, yasinan, diba‟an, pengajian dan 
shalawatan.  
Majelis shalawat merupakan salah satu pendidikan non formal yang sengaja 





sepanjang hayat seperti yang disebutkan oleh Siti Aisyah.10. Sehingga jama‟ah 
majelis shalawat bersifat umum untuk semua kalangan baik dari anak-anak, 
dewasa, dan lansia. Oleh karena itu majelis shalawat diharapkan dapat menjadi 
wadah bagi masyarakat untuk tholabul „ilmi. 
Penduduk di Desa Putat Kidul mayoritas beragama Islam, mereka telah 
membentuk dan membudayakan majelis ta‟lim salah satunya dengan majelis 
shalawat. Majelis Darul Hidayah merupakan jama‟ah shalawat yang diiringi 
musik hadrah dan shalawat yang biasa dipakai adalah simtuddurar. Majelis 
shalawat Darul Hidayah biasanya dilaksanakan di masjid, mushala, dan rumah-
rumah warga yang memiliki hajat tertentu. Ritual yang menyertai dalam majelis 
shalawat adalah tawasul, hadroh, shalawat Nabi, ta‟lim, dan doa. Secara umum 
ritual tersebut dimaksudkan untuk menyanjung Nabi Saw dan penyampaian hajat. 
Sholawat merupakan doa kepada Allah untuk nabi Muhammad Saw beserta 
keluarga, dan para sahabatnya. Bershalawat kepada Nabi Muhammad Saw adalah 
suatu perintah bagi orang mukmin.11 Shalawat juga merupakan ibadah yang ringan 
untuk diamalkan namun besar pahalanya. Bershalawat identik dengan pembacaan 
pujian kepada Rasulullah Saw dan pembacaan doa dengan tujuan mendapat 
syafaatnya. 
Menurut Ahmad Hasan Mashuri peran majelis sholawat yaitu membentuk 
akhlak remaja. Manfaat yang akan diperoleh yaitu berkumpul dengan orang 
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sholeh, dapat menimba ilmu agama, dan dapat menimba silaturrahmi antar 
jamaah.
12
 Dengan adanya majelis sholawat Darul Hidayah diharapkan dapat 
merubah kereligiusan masyarakat. Terlebih sebelum adanya jamaah sholawat 
telah berkembang di masyarakat Putat Kidul kesenian bantengan dan jaranan, dan 
hal itu sudah menjadi tradisi. Pasalnya pada perayaan hari ulang tahun, sepasar 
pernikahan, khitanan dan lain-lain yang diundang yaitu bantengan dan jaranan.  
Peneliti akan meneliti nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam majelis 
Darul Hidayah dikarenakan majelis shalawat ini merupakan fenomena yang baru 
muncul, akan tetapi kehadirannya mempunyai dampak yang cukup segnifigkan 
bagi perubahan religiusitas masyarakat. Shalawat versi hadrah seperti ini banyak 
diadakan dan dijadikan media dakwah yang paling populer oleh para Ustadz 
untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam dengan tujuan 
membentengi masyarakat dari arus globalisasi yang datang sangat cepat. 
Dari hasil penelitian Idawati tentang peranan majelis Miftahul Jannah dalam 
meningkatkan agama masyarakat di kelurahan Patte‟ne, menyatakan upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan agama masyarakat adalah pengajian rutin, shalat 
berjamaah, tadarus, memberikan ceramah, memberikan penanaman pendidikan 
agama dan menanamkan nilai-nilai kemanusiaan.
13
 
Sementara hasil penelitian Saifudin tentang pendidikan majelis ta‟lim 
sebagai upaya mempertahankan nilai-nilai keagamaan; studi di majelis ta‟lim 
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Raudhatut Thalibin Dusun Tempuran, menyatakan bahwa majelis ta‟lim 




Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti ingin mengetahui secara 
mendalam mengenai majelis sholawat Darul Hidayah di Desa Putat Kidul 
Gondanglegi, serta nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung di 
dalamnya. Dengan judul penelitian: Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Agama 
Islam Bagi Masyarakat Melalui Majelis Sholawat Darul Hidayah di Desa Putat 
Kidul Gondanglegi. 
  
                                                          
14
 Saifudin, “Pendidikan Majlis Ta’lim Sebagai Upaya Mempertahankan Nilai-Nilai Keagamaan;  
Studi Di Majlis Ta’lim Raudhatut Thalibin Dusun Tempuran Kecamatan Singorojo Kabupaten 





B. Fokus Penelitian 
Penulis akan mengemukakan fokus penelitian terlebih dahulu, agar dapat 
memudahkan dalam proses penelitian ini. Fokus penelitian dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Bagaimana Kegiatan Majelis Sholawat Darul Hidayah di Desa Putat Kidul 
Gondanglegi? 
2. Apa Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam yang terkandung dalam Majelis 
Sholawat Darul Hidayah di Desa Putat Kidul Gondanglegi? 
3. Bagaimanakah Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam bagi 
Masyarakat dalam Majelis Sholawat Darul Hidayah di Desa Putat Kidul 
Gondanglegi? 
C. Tujuan Penelitian 
Dari fokus masalah diatas peneliti akan merumuskan tujuan yang dicapai 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan majelis Sholawat Darul Hidayah di 
Desa Putat Kidul Gondanglegi. 
2. Untuk mengetahui Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam yang 
terkandung dalam Majelis Sholawat Darul Hidayah di Desa Putat Kidul 
Gondanglegi. 
3. Untuk mengetahui Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 







D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara teoritis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar menjadi pengembangan 
bagi khazanah keilmuan, sebagai bahan referensi Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang. Terlebih dalam hal penanaman nilai-nilai 
pendidikan agama Islam bagi masyarakat melalui jamaah sholawat. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi siswa 
Dengan adanya penelitian ini, siswa diharapkan dapat menanamkan nilai-
nilai pendidikan agama Islam  tidak hanya di sekolah, melainkan dapat 
melalui majelis sholawat. 
b. Bagi Guru 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan guru dapat menjadi tidak hanya 
menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam bagi peserta didik saja 
melainkan dapat melalui majelis-majelis sholawat. 
c. Bagi Mubaligh 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan para mubaligh dapat 
meningkatkan penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam bagi 
masyarakat, melalui majelis-majelis sholawat. 
d. Bagi masyarakat 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan masyarakat dapat 






e. Penelitian lain 
Dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai studi 
perbandingan bagi peneliti yang relevan pembahasanya mengenai 
penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam bagi masyarakat melalui 
majelis sholawat Darul Hidayah di Desa Putat Kidul Gondanglegi 
E. Orisinalitas 
Setelah peneliti mencari referensi yang relevan dengan judul yang diteliti 
oleh peneliti, peneliti menemukan beberapa judul yang hampir sama. 
Diantaranya adalah:  
Skripsi mahasiswi Siti Aisyah jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN 
Salatiga 2018 dengan judul Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Kegiatan 
Majelis Ta‟lim Manaqiban kitab Manaqib Jawahirul Ma‟any di Desa Sruwen 
Kecamatan Tangeran Kabupaten Semarang. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode kualitatif, dan menganalisisnya dengan metode analisis 
data kualitatif. Adapun nilai-nilai pendidikan Islam didalamnya adalah nilai 
iman kepada Allah, cinta Rasulullah, zuhud, menjalin silaturahmi, ukhuwah 
Islamiyah, amaliyah, dakwah, dan tolabul ilmi. 
Skripsi yang disusun oleh Nurhayatun mahasiswi progaram studi sejarah 
peradaban Islam IAIN Purwokerto pada tahun 2019. Dengan judul Nilai-Nilai 
Ajaran Islam Dalam Tradisi Pembacaan Shalawat Jawa (Studi Analisis Pada 
Kesenian Shalawat Jawa di Kebasen, Banyumas). Dalam penelitian ini penulis 





terkandung didalamnya yaitu gotong royong, penanaman rasa syukur, cinta 
Allah dan Rasul-Nya. 
Skripsi yang disusun oleh Fahrurrozi mahasiswa jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta pada tahun 2013. Dengan judul Peranan Majelis Dzikir dan Shalawat 
Dalam Pembentukan Akhlak Remaja. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini 
menyebutkan bahwa peran majelis dzikir dan shalawat cukup baik terhadap 
pembinaan akhlak remaja. 
Skripsi yang disusun oleh Dzihan Farkhiyah mahasiswi jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2017. Dengan judul Upaya Penanaman Nilai-
Nilai PAI Melalui Kegiatan Sosial Keagamaan Pemuda di Dusun Jetisan 
Tegallurung Bulu Temanggung. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metode pendekatan kualitatif. Upaya penanaman PAI pada penelitian ini 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, karya wisata, 
keteladanan, dan pembiasaan. 
Skripsi yang disusun oleh Idawati mahasiswi jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alaudin Makasar 
pada tahun 2018. Dengan judul Peranan Majelis Taklim Miftahul Jannah 
Dalam Meningkatkan Pemahaman Agama Masyarakat di Kelurahan Patte‟ne 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan. Dalam penelitian ini penulis 





meningkatkan pemahaman masyarakat adalah melalui tadarusan, shalat 
berjamaah, pengajian rutin dan lain sebagainya. 
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti, Judul, 
dan Tahun Penelitian 
Persamaan  Perbedaan Orisinalitas 
Penelitian 
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skripsi, Program Studi 
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2019. 
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F. Definisi Istilah 
a. Penanaman Nilai 
Penanaman merupakan proses menanamkan sesuatu. Sedangkan nilai 
adalah sesuatu yang dianggap berharga, baik, dan menjadi pedoman diri. 
Jadi penanaman nilai merupakan proses menanamkan sesuatu hal yang 
dianggap baik, berharga, dan menjadikan pedoman dalam bermasyarakat. 
b. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam merupakan proses transformasi ilmu secara 
sadar dan terencana yang bertujuan membentuk manusia seutuhnya (insan 
kamil), dengan berdasar pada al-Quran dan hadist. 
c. Masyarakat 
Masyarakat merupakan kumpulan dari individu yang hidup bersama 
disuatu daerah tertentu. 
d. Majelis Shalawat Darul Hidayah 
Majelis merupakan tempat duduk atau perkumpulan. Sholawat 
merupakan doa dan pujian kepada Rasulullah Saw. Jadi majelis sholawat 
merupakan perkumpulan orang yang di dalamnya terdapat lantunan 
shalawat Nabi Saw. 
Majelis sholawat Darul Hidayah merupakan salah satu majelis sholawat 
yang berada di Kabupaten Malang, tepatnya di Desa Putat Kidul 






G. Sistematika pembahasan 
Skripsi ini tersusun dari enam bab dengan sistematika sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan:  
Secara keseluruhan deskripsi ini memuat keseluruhan mengenai isi penulisan 
skripsi yang diawali oleh latar belakang penulis, disini penulis memilih judul 
Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam bagi Masyarakat dalam 
Majelis Sholawat Darul Hidayah di Desa Putat Kidul Gondanglegi. Sehingga 
penelitian lebih fokus  dan tidak meluas sistematika pembahasan. 
Bab II Kajian Pustaka:  
Menjelaskan teori-teori yang dilakukan penelitian ini. Pada sub pertama ditulis 
sama dengan yang telah disebutkan diatas mengenai Penanaman Nilai-Nilai 
Pendidikan Agama Islam bagi Masyarakat dalam Majelis Sholawat Darul 
Hidayah di Desa Putat Kidul Gondanglegi. 
Bab III Metode Penelitian: 
Pada bab ini penulis memaparkan metode dan segala sesuatu yang berkaitan 
dengan penelitian yang akan diakukan, misalnya pendekatan, jenis penelitian, 
kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data 









Bab IV Paparan Data:  
Pada bab ini berisi peneliti memaparkan data beserta temuan-temuan data yang 
didapat melalui penelitian lapangan yaitu di Majelis Sholawat Darul Hidayah 
di Desa Putat Kidul Gondanglegi. 
Bab V Pembahasan Hasil Kesimpulan: 
Pada bab ini peneliti menjawab pertanyaan atau pembahasan yang lebih 
mendalam, yaitu dengan menjawab masalah-masalah penelitian dan 
menafsirkan hasil temuan penelitian.  
Bab VI Kesimpulan:  
Pada bagian akhir ini segala proses sudah diselesaikan, namun pada bab ini 








A. Majelis Sholawat  
1. Pengertian Majelis Sholawat 
Majelis berasal dari bahasa Arab (majelis) merupakan bentuk isim 
makan (kata tempat) dari kata kerja “jalasa” yang bermakna tempat duduk, 
dewan, tempat sidang.15 Dari uraian diatas disimpulkan bahwa majelis 
merupakan tempat duduk yang mana di dalamnya diberi pengajaran ajaran 
Islam. 
Sholawat merupakan jamak dari sholat yang berarti doa. Kata ini 
berarti juga doa kepada Allah untuk nabi Muhammad beserta keluarga, dan 
para sahabatnya. Dalam sebagian besar ritual Islam penggunaan bacaan 
Sholawat menjadi keharusan. Kewajiban itu terdapat pada ibadah mahdlah 
seperti halnya shalat, khutbah jumat, berdoa dan lain-lain.16 
Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa mejelis sholawat 
adalah suatu perkumpulan orang-orang yang duduk bersama dengan 
melantunkan sholawat-sholawat kepada Nabi Muhammad saw agar 
memperoleh ridho Allah dan syafaat Nabi saw di hari kiamat kelak.. 
Membaca sholawat di kalangan masyarakat muslim sudah menjadi 
suatu tradisi, seperti di Indonesia khususnya sholawat nabi banyak 
digunakan pada aktivitas sehari-hari seperti ketika berdagang, bekerja, 
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merawat anak. Pada masyarakat Indonesia mempercayai bahwa dengan 
bersholawat akan mendatangkan pahala dan barakah. Tradisi pembacaan 
sholawat di masyarakat Indonesia semakin meluas, seperti pada waktu 
antara adzan dan iqomat yang mana masyarakat mengenalnya puji-pujian. 
Bersholawat kepada Nabi Muhammad saw adalah suatu perintah bagi 
orang Islam. Sholawat juga merupakan ibadah yang ringan untuk diamalkan 
namun besar pahalanya. Allah memerintahkan kepada hamba-Nya untuk 
bershalawat.17 Shalawat merupakan aktualisasi  dari rasa cinta umat Islam 
kepada Nabi Muhammad saw.18 Karena sesungguhnya Allah memuliakan 
orang yang bersholawat kepada Nabi Muahammad saw. Sebagaimana 
firman Allah dalam Al-Quran: 
َِ اٰ  ا اىَِّرْي َٖ ِِّۗ ٰيٰٓاَيُّ َُ َعيَٚ اىَّْثِّي ْ٘ ٔٗ يَُصيُّ كَِٕىَنرَ
 
ٰي ٍَ َٗ  َ َُّ ّٰللاه ا اِ ْ٘ َُ َصيِّ َٗ  ِٔ ا َعيَْي ْ٘ ا َصيُّ ْ٘ ُْ ٍَ
ا  ًَ  ذَْضِيْي
Artinya: “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat 
untuk Nabi. Wahai orang-orang yang beriman! Bersholawatlah kamu untuk 
Nabi dan ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya” (Al-
Ahzab: 56)19 
Dari penjelasan diatas Allah bersholawat berarti rahmat,20 jaminan 
keberkahan kepada Nabi Muhammad saw, dan pujian Allah kepada Nabi 
saw. Sedangkan malaikat bersholawat berarti bukti kepatuhan malaikat 
terhadap perintah Allah, perantara langit bagi rahmat Allah, dan 
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penghormatan beserta doa kepada Rasulullah saw.21 Sementara salam ialah 
keselamatan dari segala bahaya dan kekurangan. Tidak ada keraguan bahwa 
pembacaan sholawat merupakan bentuk penghormatan kepada nabi 
Muhammad SAW. Orang–orang yang bersholawat kepada nabi artinya 
mendoakan Nabi, maka barang siapa yang mendoakan Nabi wajib atas Nabi 
Muhammad untuk mendoakan orang yang bersholawat kepada beliau. 
Pembacaan sholawat manusia sebagai umat dari Rasulullah saw 
merupakan wujud terima kasih dan doa kepada beliau sebagai tanda ta‟dhim 
kepadanya. Sehingga bagi orang yang membaca sholawat dapat wushul 
kepada Allah Swt atau dapat mendekatkan diri kepada-Nya.22  
Dalam praktiknya pembacaan sholawat dilakukan dengan berbagai 
cara misalnya secara individual seperti saat shalat. Kemudian sholawat juga 
dibaca secara bersama-sama seperti halnya fenomena yang berkembang 
dimasyarakat seperti peringatan maulid Nabi saw pada bulan Rabiul awal 
dan sebagainya. Selain itu kita jumpai pembacaan sholawat sebagai salah 
satu ikhtiar dalam pengobatan. Misalnya ketika ada orang sakit secara non 
medis dan ada anjuran-anjuran membaca sholawat yang didapatkan dari 
seorang Kyai atau Ustadz.23 
Perayaan sholawat merupakan salah satu aktivitas keagamaan yang 
dapat ditemukan di Indonesia. Pada prakteknya perayaan sholawatan 
menjadi sebuah tradisi. Diberbagai daerah di Indonesia sholawatan 
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dilakukan ketika memperingati bulan maulid Nabi Muhammad SAW yaitu 
pada rabiul awal. Kemudian tradisi ini mengalami perkembangan yang 
signifikan, tidak hanya dilakukan pada bulan maulud, melainkan hampir 
setiap hari dibeberapa daerah dilaksanakan perayaan maulid nabi. 
Masyarakat memahami bahwa sholawat merupakan sarana 
mendekatkan kepada Nabi saw. Disisi lain sholawatan diidentikan dengan 
ritual atau amalan dengan pujian-pujian kepada Nabi saw.24 Masyarakat 
mempercayai bahwa sholawat merupakan perwujudan penghormatan 
terhadap Nabi.25 Bershalawat tidak hanya membangun kesalehan individu, 
melainkan juga membangun sosial yang rukun. Dalam perkembangan tradisi 
sholawatan yang diikuti oleh berkembangnya musik Islami yang cukup 
pesat mengalami kolaborasi diantara keduanya. Alat musik yang ada di 
daerahnya menciptakan genre musik sesuai dengan tradisi yang dipadukan 
dengan syiir-syiir pujian kepada Rasul dan Tuhan dengan menggunakan 
bahasa Arab, seperti munculnya Qasidah dan Nasyid. Modifikasi sholawat 
pada masyarakat Indonesia diyakini sebagai penanaman nilai-nilai agama 
Islam untuk mendapat keberkahan.  Oleh karena itu sholawat mengandung 
beberapa makna: 
a).  Sholawat bermakna doa menuju keselamatan, oleh karena itu kegiatan 
ini sangat penting bagi kehidupan seseorang karena shalawat merupakan 
bentuk pengaktualisasian kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Pandangan diatas didasarkan pada nilai trasendental mengenai 
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sholawatan, dimana Allah dan malaikat-Nya selalu bersholwat kepada 
Rasulullah saw. 
b).  Kegiatan sholawatan telah berakulturasi dengan musik yang berada di 
daerah masing-masing sehingga menjadi suatu ciri khas yang dilatar 
belakangi oleh pemberian makna sebagaimana majelis sholawat 
dimaksud.26 
2. Landasan Diadakannya Majelis Sholawat 
Majelis sholawat merupakan sebuah praktik keagamaan yang tidak 
terlahir dari ruang hampa yang tidak beralasan, melainkan tradisi ini 
dilandaskan dan terlahir dari pemahaman sebuah teks keagamaan (Al-Quran 
dan Hadis) yang kemudian dimanifestasikan menjadi suatu tradisi.27 Dengan 
demikian tradisi majelis sholawat mempunyai dasar atau landasan yang jelas 
yang bersumber dari Al-Quran dan hadis. 
Pembacaan sholawat didasarkan pada hadis-hadis mengenai fadail 
sholawat (keutamaan sholawat) yang jumlahnya sangat banyak, akan tetapi 
terdapat dalil (Al-Quran dan hadis) khusus sebagai landasan 
penyelenggaraan majelis sholawat. Dalil-dalil tersebut ialah: 
َُ َعيَ  ْ٘ ٔٗ يَُصيُّ كَِٕىَنرَ
 
ٰي ٍَ َٗ  َ َُّ ّٰللاه ا اِ ْ٘ َُ َصيِّ َٗ  ِٔ ا َعيَْي ْ٘ ا َصيُّ ْ٘ ُْ ٍَ َِ ٰا ا اىَِّرْي َٖ ِِّۗ ٰيٰٓاَيُّ ٚ اىَّْثِّي
ا  ًَ  ذَْضِيْي
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Artinya: “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersholawat 
untuk Nabi. Wahai orang-orang yang beriman! Bersholawatlah kamu untuk 
Nabi dan ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya” (Al-
Ahzab: 56)28 
Selain dalil dari Al-Quran terdapat hadis pilihan yang menjadi 
landasan penyelenggaraan kegiatan majelis sholawat yaitu: 
ٗعِ عثد هللا تِ عَسٗ تِ اىعاص زضي هللا عَْٖا أّ صَع زص٘ه هللا 
ٍِ صيكِٕىٚصو هللا عيئ ٗصيٌ يق٘ه :   
 عيي صَلج صيٚ هللا تٖا عشسا. زٗآ ٍضيٌ
Artinya: “Barang siapa yang bersholawat kepadaku satu kali, niscaya 
Allah akan membalasnya dengan sepuluh kali” (H.R Muslim)29 
َّٚ َصَلَجً  ٌْ َعيَ ُٕ ِح أَْمثَُس ٍَ ًَ اْىِقيَا ْ٘ ىَٚ اىَّْاِس ِتٚ يَ ْٗ  أَ
Artinya: “Orang yang yang paling berhak mendapat syafaatku dihari 
kiamat adalah orang yang paling banyak membaca sholawat kepadaku” 
(HR. Tirmidzi)30 
عِ جاتس زضي هللا عْٔ : ٍااجرَع قً٘ ثٌ ذفسق٘ا عِ غيسذمسهللا ٗصَلج 
زٗآ اىطياىيضي اىثيٖقي ٗاىضياءاىْثي ملسو هيلع هللا ىلص اَّل قاٍ٘ا عِ اّرِ ٍِ جيفرٔ.   
Artinya: “tidak ada perkumpulan suatu kaum kemudian berpisah dari 
tanpa mengingat kepada Allah dan bersholawat atas Nabi Muhammad 
kecuali mereka seperti mendekati bau bangakai(HR Baihaqi)”31 
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قً٘ في ٍجيش فرفسق٘ا ٗىٌ يرمسٗا  عِ اتي ٕسيسج زضي هللا عْٔ : ٍااجرَع
هللا ٗىٌ يصي٘ا عيٚ اىْثي ملسو هيلع هللا ىلص اَّل ماُ ٍجيضٌٖ ذسج عييٌٖ يً٘ اىقيَح. زٗآ 
 احَد ٗاتِ حثاُ
Artinya: “Tidak berkumpul  kaum kemudian berpisah mereka  
berdzikir dan bersholawat Nabi kecuali perkumpulan mereka akan 
dipertemukan pada hari kiamat.(HR Ahmad dan Ibn Hiban)”32 
Dengan berlandaskan dalil-dalil tersebut majelis sholawat Darul 
Hidayah tetap istiqomah menjadi sarana dakwah Islam. Dan dengan dalil itu 
pula masyarakat menjadi semakin yakin dengan shalawat akan mendapatkan 
keberkahan dari Allah Swt, dan mahabbah kepada Nabi Muhammad saw.33 
3. Hukum Membaca Sholawat 
Salah satu keistimewaan sholawat adalah sholawat langsung 
diserahkan kepada Nabi Muhammad saw dan beliau pun mengetahui orang 
yang membaca sholawat kepadannya.34 Hal tersebut menunjukkan betapa 
mulianya derajat beliau di sisi Allah Swt. 
Para ulama satu dengan yang lain berbeda pendapat mengenai hukum 
membaca sholawat kepada Nabi Muhammad saw. Sebagian ulama‟ ada 
yang mengatakan wajib pada waktu kapanpun, ada yang mengatakan wajib 
ketika waktu shalat saja dan dilain waktu hukumnya sunnah. 
Dengan berlandaskan Al-Quran surah Al Ahzab ayat 56 para ulama‟ 
pada umumnya menghukumi wajib bersholawat kepada Nabi saw. Berbeda 
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dengan imam syafi‟i dan pengikutnya yang mengatakan bahwa kewajiban 
membaca sholawat hanya pada shalat saja, diluar shalat hukumnya sunnah.35 
4. Manfaat Bersholawat 
Sholawat yang dibaca oleh seorang muslim akan memberikan manfaat 
bagi kehidupan di dunia dan akhirat. Sebagaimana yang ditulis oleh 
Khamim Nurul Huda, sholawat dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
a) Patuh terhadap perintah Allah Swt 
b) Diangkat derajatnya 
c) Allah akan menulis sepuluh kebaikan dan dihapus sepuluh kejelekan 
d) Memperoleh syafaat Rasulullah saw 
e) Mengharap tercukupinya hidup 
f) Menyebabkan keberkahan bagi pembacanya 
g) Memperoleh petunjuk dan lain sebagainya 
5. Maksud dan Tujuan Majelis sholawat  
Penyelenggaraan sholawatan yang terjadi masyarakat pada saat ini 
pada umumnya didasari dengan maksud dan tujuan yang beragam seperti, 
mengharap ridha dan rahmat dari Allah Swt, memperoleh keberkahan dari 
Rasulullah Saw, pengampunan dosa, agar terwujudnya manusia yang 
bertaqwa kepada Allah Swt dan berakhlak mulia, diqabulkan hajatnya, dan 
mengharap syafaat Nabi Muhammad Saw kelak dihari kiamat.36 
Bersholawat kepada Nabi Muhammad merupakan salah satu wujud 
dari cinta kepada Rasulullah. Karena dengan kita bersholawat maka kita 
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akan mengetahui akhlak-akhlak beliau, yang mana beliaulah sebaik-baik 
contoh (uswatun hasanah) seperti firman Allah yang berbunyi: 
ِخَس  ًَ اَّْلٰ ْ٘ اْىيَ َٗ  َ َُ يَْسُج٘ا ّٰللاه ِْ َما ََ ج  َحَضَْح  ِىّ َ٘ ِ اُْص ِه ّٰللاه ْ٘ ٌْ فِْي َزُص َُ ىَُن ىَقَْد َما
َ َمثِْيًساِّۗ  ذََمَس ّٰللاه َٗ 
Artinya: “Sungguh, telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan banyak mengingat Allah.” (Al-Ahzab:21)37 
Sholawat juga sebagai upaya memperoleh petunjuk dan keutamaan. 
Karena terkadang hati manusia kotor penuh dengan salah dan dosa sehingga 
menyebabkan dirinya jauh dari Allah  Swt. Dengan membaca sholawat  
seseorang mengharap agar dibukakan  hatinya dan mendapat petunjuk dari 
Allah. 
B. Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam Bagi Masyarakat 
1. Pengertian Penanaman 
Penanaman menurut KBBI adalah proses, perbuatan, dan menanam.38 
Dari kata tersebut dapat dipahami bahwa penanaman merupakan upaya atau 
proses menanamkan. Penanaman merupakan tahap ditanamkan nilai-nilai 
kebaikan sehingga menjadi kebiasaan.39 Penanaman dapat dilakukan dengan 
tingkah laku (non verbal) dan juga melalui lisan (verbal).  
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Penanaman merupakan proses pada suatu pendidikan. Sebagaimana 
dijelaskan dalam UUD No 20 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik dapat dengan aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, kepribadian, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh diri sendiri, 
masyarakat, bangsa dan negara.40 Dari pemaparan diatas disimpulkan bahwa 
penanaman merupakan salah satu proses pendidikan. Penanaman dapat 
dikatakan sebagai sebuah usaha dalam mendidik sehingga dapat 
terwujudnya harapan yang diharapkan dari proses pendidikan. 
2. Pengertian Nilai 
Secara etimologi kata nilai berasal dari value (Inggris) yang 
mempunyai makna kuat, berharga, dan baik. Sedangkan secara terminologi 
nilai didefinisikan sebagai tujuan sosial atau sasaran sosial yang dianggap 
pantas dan berharga untuk dicapai. Nilai adalah sifat yang melekat pada 
suatu sistem kepercayaan mengenai pantas atau tidak pantas, benar atau 
salah yang berhubungan dengan subjek.41 Menurut kamus besar bahasa 
Indonesia nilai  adalah sifat-sifat yang penting dan berguna bagi 
kemanusiaan atau segala sesuatu yang dapat menyempurnakan manusia. 
Selain itu nilai juga dapat dianggap baik, benar, dan diyakini baik oleh 
seseorang maupun kelompok sehingga prevensinya tercermin dalam sikap, 
perilaku dan segala perbuatannya. 
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Menurut Chabib Thoha “nilai adalah suatu tipe kepercayaan yang 
menjadi dasar bagi seseorang maupun kelompok masyarakat, dimana 
dijadikan panjakan seseorang harus bertindak atau menghindari suatu 
tindakan yang pantas untuk menjadi bijakan.”42 
Nilai merupakan sesuatu yang abstrak, yang harganya mensifati dan 
disifatkan pada sesuatu hal dan ciri-cirinya dapat dilihat dari tingkah laku, 
memiliki kaitan dengan istilah fakta, tindakan, norma, moral, dan 
keyakinan. Nilai adalah suatu keyakinan atau perasaan yang diyakini 
sebagai identitas yang memberikan corak khusus kepada pola pemikiran, 
keterkaitan, perasaan, dan perilaku.43 Nilai diartikan pula sebagai sesuatu 
yang berharga, yang bernilai, baik, adil, indah serta menjadi pedoman diri. 
Nilai dapat berarti harga, isi, kadar, angka, mutu sifat atau hal yang dapat 
berguna bagikemanusiaan. Nilai merupakan dari ukuran luhur orientasi 
teladan yang luhur yang selaras dengan aqidah yang diyakini dan tidak 
bertentangan dengan masyarakat, yang mana ukuran-ukuran ini menjadi 
cermin dalam berperilaku, aktivitas, usaha, dan pengalaman yang lainnya. 
Nilai membantu seseorang dalam mengidentifikasi apakah perilaku itu baik 
atau tidak, benar atau salah, boleh atau tidak sehingga nilai dapat dijadikan 
pedoman dalam hidup bermasyarakat.44 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan 
sesuatu yang berharga, yang mana kriteria berharga atau tidaknya terletak 
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pada sudut pandang yang berbeda tergantung sudut pandang orang yang 
menilai. 
3. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Ahli pendidikan memaknai pendidikan dengan mengambil tiga istilah, 
yaitu: ta‟lim, ta‟dib, dan tarbiyah.45 Secara bahasa pendidikan dalam bahasa 
Arab dikenal dengan kata “Tarbiyah” dengan kata kerja “Rabba”. Kata 
pengajaran dalam bahasa Arab adalah “Ta‟lim” dengan kata kerja “Allama”. 
Sehingga pendidikan dan pengajaran dalam bahasa Arab adalah “Tarbiyah 
wa ta‟lim” sedangkan pendidikan Islam adalah “Tarbiyah Islamiyah”.46 
Kata mendidik (Rabba) telah digunakan pada zaman Nabi Muhammad 
seperti yang digunakan dalam susunan berikut: 
ا مَ  ََ ُٖ َْ ّبِ اْزَح قُْو زَّ ا َزتَّٰيِْيْ َٗ  َصِغْيًساِّۗ  ََ
Artinya: “Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil.”(Al-Isra‟: 24)47 
Dalam kata benda “Rabba” dipakai untuk Tuhan yang bersifat 
mendidik, memelihara, mengasuh, dan maha mencipta. Dalam ayat lain 
digunakan susunan berikut: 
ىَثِثَْد فِْيَْ َّٗ ِىْيدًا  َٗ ٌْ َُّستَِّل فِْيَْا  َِ ِّۗ قَاَه اَىَ ِسَك ِصِْْي َُ ِْ ُع ٍِ  ا 
Artinya: “Dia (Fir„aun) menjawab, “Bukankah kami telah 
mengasuhmu dalam lingkungan (keluarga) kami, waktu engkau masih 
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kanak-kanak dan engkau tinggal bersama kami beberapa tahun dari 
umurmu.” (Asy-Syuara‟: 18)48 
Kata “Allama” yang berarti mengajarkan juga telah digunakan sejak 
zaman Nabi baik al-Quran maupun Hadits. Seperti pada ayat: 
ٌَّ َعَسضَ  ا ثُ َٖ َء ُميَّ ا  ََ ًَ اَّْلَْص ٌَ ٰادَ َعيَّ َٗ 
ُٰٓؤََّل  ٰٕ ِء  ا  ََ ِّْي تِاَْص ْ٘ ُٔ ثِـ
ّْْۢ َ كَِٕىَنِح فَقَاَه ا
 
ٰي ََ ٌْ َعيَٚ اْى ُٖ ُْ ِء اِ
 َِ ٌْ ٰصِدقِْي ُ ْْر  ُم
Artinya: “Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 
semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya 
berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang 
benar!” (Al-Baqarah: 31)49 
Pendidikan dalam KBBI berasal dari kata didik. Sedangkan menurut 
istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan awalan “pe‟ dan akhiran 
“kan” yang mempunyai arti proses perubahan sikap dan tingkah laku 
seseorang dalam upaya mendewasakan manusia melalui pengajaran dan 
latihan.50 Pertama kali istilah pendidikan muncul dari bahasa Yunani yaitu 
“pedagogie” yang mempunyai arti bimbingan yang diberikan kepada anak. 
Istilah ini kemudian diterjemahkan ke bahasa Inggris yang kemudian 
diterjemahkan dengan ta‟dib, ta‟lim, dan tarbiyah yang berarti pendidikan. 
Pendidikan merupakan proses penyampaian informasi kepada peserta 
didik , sehingga menjiwai dalam cara berpikir, bersikap, dan bertindak baik 
bagi dirinya sendiri yang berhubungan dengan Allah SWT atau dengan 
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sesama makhluk. Pendidikan juga diartikan suatu proses yang mengubah 
pada perubahan kearah yang lebih baik. Menurut Syamsul Nizar pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 
mengenal, memahami, memahami, dan mengimani ajaran Islam, dengan 
dibarengi rasa toleransi antar penganut agama lain sehingga tercipta 
persatuan dan kesatuan bangsa.51 Dalam bahasa arab istilah pendidikan 
dikenal dengan al-ta‟lim yang berarti penyampaian pengetahuan dan 
keterampilan, al-ta‟dib yang lebih condong pada penyempurnaan akhlak 
peserta didik, dan tarbiyah yang berarti pendidikan.52 Selanjutnya kata 
pendidikan akan digabung dengan kata agama islam yang merupakan satu 
kesatuan. Pendidikan agama Islam merupakan bagian dari pendidikan Islam 
dan pendidian nasional, yang menjadi mata pelajaran wajib di lembaga 
pendidikan Islam.  
Pada pasal 37 ayat (1) pendidikan agama bertujuan untuk mencetak 
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan, 
dan berakhlak mulia.53 Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk menyiapkan peserta didik mengenal, memahami, 
menghayati, dan mengimani ajaran Islam, dengan diiringi tuntutan 
menghormati penganut agama lain untuk menciptakan kerukunan umat 
beragama sehingga terwujud persatuan bangsa. Menurut Zakiyah Drajat 
pendidikan agama Islam merupakan usaha untuk mengasuh dan membina 
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peserta didik agar dapat memahami ajaran islam secara menyeluruh, 
kemudian menghayati tujuan, dan akhirnya dapat menjadikan Islam sebagai 
pandangan hidup.54 
Mata pelajaran pendidikan agama Islam dalam lingkup al-Quran 
Hadis, fiqih, akidah, fiqih, dan sejarah. Hal tersebut menggambarkan bahwa 
pendidikan agama Islam mencakup keserasian, seselarasan, dan 
keseimbangan hubungan manusia dengan Sang Khaliq, dengan sesama 
manusia, dan dengan makhluk. Pendidikan agama Islam adalah proses 
bimbingan jasmani dan rohani yang dilandaskan ajaran agama Islam yang 
dilakukan dengan sadar untuk mengembangkan potensi anak.55 Jadi 
pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana yang 
dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik dalam rangka mempersiapkan 
peserta didik yang mengimani, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam. 
Penulis mengambil kesimpulan dari paparan diatas bahwa pendidikan 
agama Islam merupakan suatu proses transformasi ilmu pengetahuan yan 
mempersiapkan kepada terbentuknya (Insan Kamil) sesuai dengan norma 
Islam yang memadukan agama dan ilmu pengetahuan dengan bersumber 
pada al-Quran dan hadis. 
4. Dasar Ideal Pendidikan Agama Islam 
Fungsi dasar adalah sebagai landasan untuk berdirinya sesuatu dan 
memberikan arah terhadap tujuan yang hendak dicapai. Dasar ideal 
pendidikan agama Islam identik dengan ajaran agama Islam sendiri. 
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Keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu al-Quran dan al-Hadits. 
Yang kemudian dipahami dan dikembangkan oleh para ulama‟ kita. 
1) Al-Quran 
Al- Quran adalah kalamullah (firman Allah Swt) yang diturunkan 
kepada nabi Muhammad Saw dalam bahasa Arab sebagai pedoman hidup 
umat manusia, dan bagi pembacanya merupakan suatu ibadah dan 
mendapat pahala.56 Al-Quran merupakan bentuk mashdar yang maknanya 
sinonim kata qiraah yang mempunyai arti bacaan.  
Pengertian al-Quran dalam kamus bahasa Indonesia adalah kitab 
suci yang berisi firman Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad 
melalui perantara malaikat Jibril, untuk dibaca, difahami, diamalkan 
sebagai petunjuk, dan pedoman bagi umat manusia. 
Setiap muslim wajib untuk mempercayai al-Quran, dan 
bertanggung jawab terhadap kitab sucinya. Di antara kewajiban dan 
tanggung jawab kita mempunyai kewajiban untuk mempelajari dan 
mengajarkan al-Quran. Al-Quan merupakan sumber utama dalam 
pendidikan agama Islam, sebagaimana firman Allah: 
ُٕدًٙ  َٗ  ِِۙٔ ا فِْي ْ٘ ٌُ اىَِّرٙ اْخرَيَفُ ُٖ َِ ىَ َزْىَْا َعيَْيَل اْىِنٰرَة اَِّلَّ ِىرَُثيِّ ّْ آٰ اَ ٍَ َٗ
 َُ ْ٘ ُْ ٍِ ًٍ يُّْؤ ْ٘ حً ِىَّق ََ َزْح َّٗ- ٤٦ 
Artinya: “Dan Kami tidak menurunkan Kitab (Al-Qur'an) ini 
kepadamu (Muhammad), melainkan agar engkau dapat menjelaskan 
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kepada mereka apa yang mereka perselisihkan, serta menjadi petunjuk 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.”(An-Nahl: 64)57 
Al-Quran merupakan mukjizat nabi Muhammad yang menjadi 
petunjuk dan pedoman bagi umat manusia, yang meliputi kehidupan 
manusia yang bersifat universal. Al- Quran adalah sumber pendidikan 
yang lengkap, yang berupa pendidikan akidah, akhlak, ibadah, 
muamalah, dan sosial. Alquran merupakan sumber yang utama untuk 
mengambil sumber-sumber pendidikan lainnya, yang mana proses 
kegiatan pendidikan harus berorientasikan kepada nilai-nilai al-Quran. 
2) Sunnah (Hadits) 
Sunnah secara literal adalah jalan, baik jalan kebaikan ataupun 
jalan keburukan, sementara sunnah menurut pemaknaan terminologis 
para muhadditsin, sunnah adalah sabda, perbuatan, ketetapan, sifat 
(watak budi atau jasmani) baik sebelum menjadi Rasulullah SAW. 
Sunnah berfungsi penjelas, penguat hukum-hukum Islam, dan sebagai 
pedoman bagi kemaslahatan hidup manusia.58 
Sumber yang kedua adalah sunnah Rasulullah Saw. Sunnah adalah 
segala sabda, perbuatan, dan ketetapan, sifat (watak budi atau jasmani) 
Rasulullah Saw.59 Amalan sunnah menjadi sumber kedua Islam karena 
akhlak Nabi Muhammad adalah al-Quran. Di dalam sunnah berisi 
mengenai akidah dan syariat. Sunnah juga berarti pedoman atau petunjuk 
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bagi kemaslahatan manusia pada segala aspek, untuk menjadi muslim 
yang bertaqwa. 
ج  َحَضَْح   َ٘ ِ اُْص ِه ّٰللاه ْ٘ ٌْ فِْي َزُص َُ ىَُن ِخسَ ىَقَْد َما ًَ اَّْلٰ ْ٘ اْىَي َٗ  َ َُ يَْسُج٘ا ّٰللاه ِْ َما ََ  ِىّ
َ َمثِْيًساِّۗ  ذََمَس ّٰللاه َٗ 
Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” 
(Al-Ahzab: 21)60 
Adapun pengertian menurut Fuqaha sunnah adalah suatu sifat 
hukum yang bila dikerjakan akan memperoleh pahala, dan tidaklah 
berdosa. Pada pengertian ini fuqoha memposikan sunnah sebagai hukum 
syara‟ yang mungkin terhadap suatu perkara.61 
Sunnah merupakan perwujudan dari wahyu Ilahi dalam segala 
perbuatan, perkataan, dan ketetapan Nabi. Nabi mengajarkan dan 
mempraktikan amal dan sikap baik terhadap isteri, keluarga, dan para 
sahabatnya, dan mereka mempraktekan juga yang diajarkan Nabi dan 
mengajarkan kepada orang lain. Maka perkataan dan perbuatan nabi 
inilah yang disebut sunnah atau hadis. 
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5. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan merupakan sasaran yang ingin dicapai ketika setelah 
melakukan usaha dan sekaligus memberikan pedoman bagi aktivitas yang 
dilakukan. Tujuan pendidikan merupakan sasaran yang ingin dicapai setelah 
proses pendidikan tujuan bukanlah suatu yang berbentuk diam dan statis 
melainkan merupakan keseluruhan pribadi orang yang berkenaan dengan 
seluruh aspek hidupnya. Tujuan pendidikan Islam adalah mendidik perilaku 
manusia dengan akhlak mulia yang berdasar kepada Al-Quran dan Hadits.62 
Pendidikan bertujuan mengembangkan potensi-potensi baik berupa 
jasmani maupun rohani, emosional, intelektual, dan keterampilan yang 
membuat manusia mampu mengatasi problematika hidup, dengan secara 
sadar agar dapat menjadi manusia yang seutuhnya, sehat, cakap, berilmu, 
kreatif, dan mandiri sehingga dapat bertanggung jawab atas perbuatannya 
kepada masyarakat, dan kepada Allah SWT.63 
Tujuan utama pendidikan agama Islam adalah menjadikan manusia 
memiliki gambaran mengenai ajaran Islam yang jelas. 64Pendidikan Islam 
memiliki tujuan tertentu yang sesuai dengan falsafah dan pandangan hidup 
yang digariskan dalam al-Quran. Sebagaimana firman Allah SWT: 
اَّْلِ  َٗ  َِّ ا َخيَْقُد اْىِج ٍَ َٗ ُِ ْٗ ُ  َّْش اَِّلَّ ِىيَْعثُد
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Artinya: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 
mereka beribadah kepada-Ku.”(Az-Zariyat: 56)
65
 
Tujuan diciptakan jin dan manusia pada ayat tersebut adalah untuk 
beribadah kepada Allah SWT. Dalam hal ini menuntut Ilmu merupakan 
suatu kewajiban yang termasuk ibadah kepada Allah SWT. Karena tanpa 
ilmu manusia tidak akan dapat mengetahui Tuhan, hakikat, kebenaran, sifat-
sifat-Nya. Tujuan pendidikan agama Islam ialah untuk membimbing dan 
mencetak manusia menjadi hamba yang saleh, kuat imannya, taat beribadah, 
dan mulia akhlaknya.66 
Tujuan pendidikan Islam adalah menyiapkan seseorang yang 
mempunyai kepribadian yang utuh jasmani maupun rohani (insan kamil). 
Dan dapat berguna bagi dirinya, dan pada masyarakat sehingga dapat 
memperoleh amalan dunia dan akhirat yang baik.67 Dari uraian diatas 
penulis menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah agar 
mencapai tujuan hidup muslim, yaitu dengan menumbuhkan kesadaran 
bahwa manusia merupakan mahluk Allah SWT, agar mereka tumbuh dan 
berkembang menjadi manusia yang taat beribadah dan berakhlak mulia. 
6. Tanggung Jawab Pendidikan Agama Islam  
a. Tanggung Jawab Keluarga 
Pendidikan yang pertama dan utama bagi seorang anak yaitu 
pendidikan oleh orang tua, karena di lingkungan keluargalah seorang 
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anak pertama kali menerima pendidikan. Dan keluargalah yang berperan 
besar dalam mengenalkan agama, akhlak, etika, dan moral. Pada 
umumnya pendidikan yang berasal dari keluarga bukanlah berasal dari 
suatu kesadaran melainkan karena kodrat dan struktur yang 
memungkinkan membangun situasi pendidikan.68 
Keluarga mempunyai peranan yang sangat penting bagi pendidikan 
anaknya, terutama ayah dan ibu. Sejak anak lahir ke dunia ayah dan ibu 
selalu berada disampingnya. Bahkan pada waktu masih didalam 
kandungan orang tua memberikan pendidikan kepada anaknya dengan 
cara dibacakan al-Quran, doa-doa dan sebagainya. Dalam keluarga 
seorang anak dipersiapkan untuk memasuki dunia dewasa, adat istiadat, 
dan kebudayaan.69 Sehingga sudah menjadi tugas seorang orang tua 
untuk berusaha mengarahkan pendidikan agama anaknya, sehingga kelak 
di kemudian hari anak tersebut menjadi orang yang bertaqwa kepada 
Allah. Hal tersebut sesuai  dengan ayat Al-Quran: 
ا  َٖ اْىِحَجاَزجُ َعيَْي َٗ ا اىَّْاُس  َٕ دُ ْ٘ قُ َّٗ ٌْ َّاًزا  ِيْيُن ْٕ اَ َٗ  ٌْ ّْفَُضُن ا اَ ْٰٓ٘ ا قُ ْ٘ ُْ ٍَ َِ ٰا ا اىَِّرْي َٖ ٰيٰٓاَيُّ
 َُ ْٗ ُس ٍَ ا يُْؤ ٍَ  َُ ْ٘ يَْفعَيُ َٗ  ٌْ ُٕ َس ٍَ آٰ اَ ٍَ  َ َُ ّٰللاه ْ٘ كَِٕىَنح  ِغََلظ  ِشدَاد  َّلَّ يَْعُص
 
ٰي ٍَ  
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu 
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang 
tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada 
                                                          
68
 Taubah, “Pendidikan Anak Dalam Keluarga Perspektif Islam,” 111. 
69





mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”(At-Tahrim: 
6)70 
b. Tanggung Jawab Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga formal yang diselenggarakan secara 
resmi di bawah kelolaan pemerintah atau lembaga yang secara terencana, 
sengaja, terarah, sistematis yang dilaksanakan oleh tenaga pendidik yang 
profesional dengan program yang dituangkan di kurikulum dengan 
jangka waktu tertentu yang diikuti oleh peserta didik sesuai dengan 
tingkat jenjang masing-masing. 
Sekolah merupakan tempat pendidik mengajar dan menanamkan 
nilai-nilai kehidupan, nilai-nilai pendidikan agama Islam yang memiliki 
peraturan-peraturan yang harus diikuti. Disini tanggung jawab pendidik 
adalah untuk mencetak individu-individu yang mempunyai wawasan 
yang luas, mempunyai keterampilan dan berakhlakul karimah. 
Maka dari itu tugas seorang pendidik di sekolah selain memberikan 
pengetahuan umum, ketrampilan-ketrampilan diharapkan juga seorang 
pendidik menanamkan kepada peserta didik agama islam dan akhlakul 
karimah. Disinilah sekolah berfungsi sebagai pembantu keluarga dalam 
mendidik dan pengajaran peserta didik.71 
c. Tanggung Jawab Masyarakat 
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa 
manusia lain, sesuai dengan kedudukannya sebagai anggota masyarakat. 
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Karena manusia membutuhkan manusia lain untuk berkomunikasi, 
bekerjasama dan lain-lain. Dengan demikian manusia sebagai bagian 
anggota masyarakat tentunya mempunyai tanggung jawab seperti 
masyarakat yang lain sehingga dapat melangsungkan hidup 
bermasyarakat.72 
Tanggung jawab pendidikan Islam tidak hanya terletak pada orang 
tua dan sekolah saja melainkan masyarakat pun mempunyai peranan 
yang sangat besar terhadap pendidikan anak. Sudah seharusnya 
masyarakat menciptakan lingkungan yang nyaman dan tenang bagi 
perkembangan psikologi anak, sehingga hal tersebut akan berpengaruh 
juga terhadap pendidikan anak. 
Sudah menjadi tanggung jawab perorangan dan bersama 
menciptakan suasana yang kondusif bagi terselenggarakannya 
pendidikan yang terjadi masyarakat. Dengan hal demikian maka 
diharapkan lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 
masyarakat dapat saling berkesinambungan dan bersatu untuk 
menciptakan generasi-generasi yang unggul. 
7. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan merupakan proses penanaman nilai, pembiasaan terhadap 
nilai, rekronstruksi nilai, dan penyesuaian nilai. Nilai pendidikan bermakna 
konsep-konsep Islam yang dibangun dengan didasarkan ajaran Islam. Nilai 
pendidikan agama Islam juga bermakna konsep-konsep pendidikan yang 
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dibangun atas dasar ajaran Islam sebagai landasan moral, etis, dan 
operasional pendidikan. Nilai pendidikan Islam berfungsi sebagai pembeda 
sekaligus sebagai pengenal bahwa pendidikan tersebut merupakan 
pendidikan Islam. Berdasarkan dari pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa nilai-nilai pendidikan agama Islam adalah ciri khas yang melekat 
yang terdiri dari aturan dan cara pandang agama Islam yang digunakan 
dasar untuk mengabdi kepada Allah SWT. 
Jika nilai merupakan keyakinan, maka nilai pendidikan Islam 
merupakan kumpulan dari prinsip-prinsip hidup yang berkaitan dengan 
agama Islam untuk memelihara dan mengembangkannya menuju manusia 
seutuhnya (insan kamil) yang sesuai dengan ajaran Islam. Pokok nilai 
pendidikan Islam yang harus ditanamkan kepada peserta didik yaitu nilai 
pendidikan akidah, nilai pendidikan ibadah, dan nilai pendidikan akhlak. 
Nilai pendidikan agama Islam harus ditanamkan sejak dini, agar 
seorang individu mengetahui nilai-nilai Islam dalam kehidupannya. Dalam 
pendidikan agama Islam terdapat macam-macam nilai Islami yang 
mendukung pelaksanaan pendidikan, bahkan menjadi kesatuan sistem 
didalamnya. Nilai tersebut menjadi dasar pengembangan anak sehingga out 
put dari pendidikan dapat sesuai dengan harapan masyarakat luas. Bagi 
seorang pendidik ada tiga tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai 







a) Nilai Akidah 
Akidah berasal dari bahasa Arab yaitu aqada-yaqidu-aqdan yang 
mempunyai arti mengumpulkan dan mengokohkan. Akidah merupakan 
sesuatu yang mengharuskan hati membenarkannya, membuat jiwa 
tenang, dan menjadi percaya tanpa adanya keraguan.73  Akidah sangat 
penting dipercayai terlebih dahulu sebelum yang lainnya. Penanaman 
akidah yang baik akan berdampak pada tumbuhnya kepribadian yang 
beriman dan bertaqwa kepada Allah. 
b) Nilai Ibadah 
Ibadah merupakan suatu wujud pengabdian hamba kepada Allah. 
Allah menciptakan jin dan manusia tidak lain hanya untuk beribadah 
kepada-Nya. Ibadah merupakan kewajiban manusia yang tidak dapat 
dipisahkan dari aspek keimanan. Keimanan merupakan pundamen, 
sedangkan ibadah merupakan manifestasi dari keimanan. Ibadah memilki 
pengaruh yang besar pada diri seseorang, jika orang tersebut senang 
beribadah maka kebiasaan-kebiasaan yang baik akan mengiringinya 
seperti disiplin, jujur, suka menolong. 
c) Nilai Akhlak 
Kata akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu jama‟ “khuluqun” yang 
berarti budi pekerti, tingkah laku, perangai, atau tabiat.74 Pendidikan 
akhlak tidak dapat dipisahkan dari pendidikan agama, karena baik 
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menurut akhlak, maka baik pula menurut agama. Akhlak merupakan 
salah satu realisasi wujud keimanan yang ada pada diri seseorang.75Pada 
dasarnya faktor pendidikan agama terhadap seseorang yang pernah 
dilakukan akan berpengaruh pada pembentukan akidah, ibadah, dan 
akhlak yang baik. 
8. Strategi Penanaman Nilai PAI 
Strategi penanaman nilai pendidikan Agama Islam merupakan 
serangkaian perilaku pendidik yang tersusun dengan terencana dan 
sistematis  untuk mentransformasikan dan menginternalisasikan nilai-nilai 
Islam agar dapat membentuk manusia seutuhnya.
76
 
Adapun strategi yang dilakukan dalam upaya menanamkan nilai-nilai 
pendidikan agama Islam antara lain: 
a) Keteladanan 
Ketelaadanan dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah uswah, 
iswah, qudwah, qidwah yang mempunyai arti perilaku baik yang dapat 
ditiru oleh orang lain.
77
 Allah Swt dalam mendidik manusia 
menggunakan teladan atau contoh yang baik agar mudah diterima, 
diserap, dan diterapkan manusia. Contoh atau teladan itu sudah 
diperankan oleh para nabi dan rasul, sebagaimana firman-Nya: 
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ِخَس  ًَ اَّْلٰ ْ٘ اْىيَ َٗ  َ َُ يَْسُج٘ا ّٰللاه ِْ َما ََ ج  َحَضَْح  ِىّ َ٘ ِ اُْص ِه ّٰللاه ْ٘ ٌْ فِْي َزُص َُ ىَُن ىَقَْد َما
َ َمثِْيًساِّۗ  ذََمَس ّٰللاه َٗ 
Artinya: “Sungguh, telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari kiamat dan banyak mengingat Allah.” (Al-
Ahzab:21)78 
Begitu pentingnya keteladanan sehingga Rasulullah saw 
menggunakan pendekatan dalam berdakwah kepada umatnya. Dapat 
dikatakan bahwa metode keteladanan merupakan pendekatan yang 
ampuh dan layak dipakai dalam berdakwah.
79
 Keteladanan tidak hanya 
sekedar memberikan contoh dalam melakukan suatu hal, akan tetapi juga 
menyangkut berbagai hal yang dapat diteladani, termasuk kebiasaan baik 
yang kita lakukan setiap saat. 
Seorang ulama‟ atau pendakwah seharusnya dapat memberikan 
keteladanan yang baik kepada para jamaahnya. Karena para ulama‟ 
merupakan pewaris para Nabi yang mewarisi ilmu dan keagungan 
akhlaknya. 
b) Pembiasaan 
Pembiasaan merupakan suatu cara yang dilakukan untuk 
membiasakan seseorang dalam berfikir, bersikap, bertingkah laku yang 
sesuai dengan  ajaran agama Islam. Sebagaimana yang diungkapkan Al-
Ghazali bahwa kepribadian manusia pada dasarnya dapat menerima 
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segala usaha pembentukan dengan pembiasaan.
80
 Pembiasaan diarahkan 
dalam upaya membudayakan aktivitas menjadi aktivitas yang terpola dan 
istiqomah. 
Hakikat pembiasaan adalah berisikan pengalaman, pembiasaan 
merupakan sesuatu yang diamalkan.
81
 Oleh karena itu pembiasaan 
menjadi satu rangkaian tentang pembiasaan-pembiasaan yang harus 
dilakukan setiap hari. Inti dari pembiasaan adalah pengulangan. Dalam 
pembinaan sikap metode pembiasaan merupakan metode yang sangat 
cocok digunakan.  
Dalam kehidupan sehari-hari metode pembiasaan sangat 
dibutuhkan untuk menumbuhkan perilaku terpuji, disiplin, bekerja keras, 
jujur, dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. 
c) Nasihat 
Metode nasihat merupakan metode yang dapat dilakukan oleh 
pendidik atau ustadz kapanpun dan dimanapun apabila terjadi 
kemungkaran, maka minimal hal yang kita lakukan adalah dengan 
menasehati.
82
 Dalam metode ini hendaknya penasehat menggunakan 
perilaku sopan bahasa yang santun.  
Oleh karena itu ada beberapa hal yang diperlukan dalam 
memberikan nasihat, sebagai berikut: 
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a) Menggunakan nasihat dengan kelembutan dan perasaan cinta. Nasihat 
orang yang disampaikan dengan kelembutan dan perasaan cinta akan 
mudah diterima. 
b) Menggunakan bahasa yang baik dan santun 
 ِْ ٍِ ا  ْ٘ ّْفَضُّ َْْد َفظًّا َغِيْيَع اْىقَْيِة ََّل ْ٘ ُم َى َٗ  ۚ ٌْ ُٖ َْْد ىَ ِ ِى َِ ّٰللاه ٍِّ ٍح  ََ ا َزْح ََ فَثِ
َد  ٍْ ِسۚ فَِاذَا َعَز ٍْ ٌْ فِٚ اَّْلَ ُٕ ْز ِٗ َشا َٗ  ٌْ ُٖ اْصرَْغِفْس ىَ َٗ  ٌْ ُٖ ْْ ِىَلۖ  فَاْعُف َع ْ٘ َح
 َُ َ يُِحةُّ اْى َُّ ّٰللاه ِ ِّۗ اِ مَّْو َعيَٚ ّٰللاه َ٘ َ َِ فَر ِيْي ّمِ َ٘  رَ
Artinya: “Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. 
Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk 
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka 
bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang 
bertawakal.”(Q.S Ali Imran: 159)
83
 
c) Pemberi nasehat harus menyesuaikan diri dengan tempat, waktu, dan 
audien 
d) Menyampaikan hal pokok dengan rasa penuh tawadlu‟ 
d) Hukuman (Tsawab) 
Salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan agama 
Islam adalah perlu ditanamkan sikap disiplin dan tanggung jawab. 
Konsistensi disiplin dan rasa tanggung jawab dalam pembelajaran sangat 
diperlukan sehingga perlu adanya tindakan preventif, salah satunya 
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 Adapun pemberian hukuman harus 
disesuaikan dengan tingkat kesalahan yang dilakukan. Metode ini 
diperkuat oleh hadis yang berbunyi: 
, ٗاضستٌٕ٘ عييٖا نيٍسٗا أَّٗلدمٌ تاىصَلج ٌٕٗ اتْاء صثع صْ
ضاجعملا  يفٌٕٗ اتْاء عشس, ٗفسق٘ا تيٌْٖ   
Artinya:”Perintahlah anak-anak kalian untuk melakukan shalat 
saat usia mereka tujuh tahun, dan pukulah merekaa (jika 




Dalam pemberian hukuman perlu diperhatikan syarat-syarat yang 
harus dilakukan, sebagai berikut: 
a) Pemberian hukuman didasari dengan rasa kasih sayang bukan karena 
sakit hati dari seorang pendidik 
b) Pemberian hukuman merupakan alternatif yang terakhir 
c) Harus menimbulkan jera kepada pelanggar 
d) Harus mengandung edukasi 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam 
penelitian ini peneliti memulai dengan mengumpulkan data secara sistematis, 
mendeskripsikan, dan kemudian menginterpretasikan data yang diperoleh 
melalui wawancara dengan ketua majelis sholawat Darul Hidayah, observasi, 
dan dokumentasi. Sehingga mendapatkan data yang berupa kata, catatan rapat, 
gambar, foto, dan sebagainya.86 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, penelitian data 
yang dikumpulkan dalam bentuk kata-kata, gambar, bukan berbentuk angka-
angka. Semua yang dikumpulkan berpotensi menjadi kunci terhadap apa yang 
diteliti. Laporan penelitian ini berisi kutipan-kutipan data dengan tujuan 
memberikan gambaran loporan secara jelas. Dalam hal ini penulis akan 
mengkaji permasalahan dengan melibatkan diri pada situasi yang diteliti secara 
langsung dan mengkaji berbagai buku, thesis  dan jurnal yang berkaitan dengan 
permasalahan penelitian. 
B. Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama. 
Maksudnya, kehadiran peneliti adalah kunci dari penelitian ini. Peneliti juga 
sebagai perencana, pengumpulan data, analisis, penafsiran data, dan pada tahap 
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akhir juga sebagai pelapor hasil penelitiannya. Oleh sebab itu ciri dari 
penelitian kualitatif yaitu kehadiran penuh dari peneliti. 
Untuk memperoleh data yang diinginkannya, peneliti berperan sebagai 
pengamat yang mana dalam kehidupan sehari-hari subjeknya sesuai dengan 
situasi yang diinginkan. Jadi, sebagai instrumen kunci peneliti tidak harus 
selalu ada atau berperan dalam seluruh aktivitas subjeknya. Dalam penelitian 
kualitatif peranan peneliti yang lebih penting karena menentukan seluruh 
skenarionya. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan hadir dilapangan secara penuh sebagai 
instrumen utama. Hadirnya peneliti disini untuk melaksanakan observasi 
terhadap penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam bagi masyarakat 
melalui majelis sholawat Darul Hidayah di Desa Putat Kidul Gondanglegi. 
Selain itu peneliti juga melakukan wawancara kepada ustadz yang menjadi 
tokoh dan penasehat majelis sholawat Darul Hidayah, dan pihak-pihak yang 
dapat membantu untuk memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian ini. 
C. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada jamaah Majelis Sholawat Darul Hidayah di 
Desa Putat Kidul, Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang. Batas-batas 
Desa Putat kidul sebagai berikut: sebelah utara berbatasan dengan Desa Putat 
Lor, sebelah barat berbatasan dengan Desa Gondanglegi Wetan, Sebelah 
selatan berbatasan dengan Desa Gondanglegi Wetan, dan sebelah timur 





Peneliti memilih lokasi tersebut dikarenakan lokasi tersebut dapat 
dijangkau meskipun terdampaknya virus covid 19. Dan juga pada tempat 
tersebut memiliki latar belakang masyarakat yang heterogen. Selain itu pada 
tempat ini, sholawatan versi habsyi merupakan hal yang baru. Sehingga 
menarik untuk diteliti lebih lanjut. 
D. Data dan Sumber Data 
Data yang diperoleh dari penelitian ini menggunakan sumber-sumber 
sebagai berikut: 
1. Sumber Data primer 
Sumber data primer adalah sumber yang secara langsung memberikan 
data kepada pengumpul data. Sumber data primer yang diperoleh melewati 
lapangan dapat menunjukkan gambaran keadaan, mengidintifikasi masalah, 
dan menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian. 
Dari penelitian ini yang menjadi sumber primer adalah Ustadz 
Muhammad Said (selaku penasehat Majelis Sholawat Darul Hidayah di 
Desa Putat Kidul). Dari informan-informan kunci tersebut peneliti akan 
melakukan penelusuran yang lebih lanjut kepada pihak terkait. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber yang memperkuat sumber 
primer atau data yang diperoleh melewati sumber bacaan dan sumber 
lainnya. Adapun yang menjadi sumber sekunder dari penelitian ini adalah 






E. Teknik Pengumpulan Data  
Prosedur dalam pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data 
primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui: 
1. Wawancara  
Wawancara adalah proses mencari data atau keterangan dengan cara 
bertanya jawab dan bertatap muka antara pewawancara dan responden 
dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi.87 Dalam melakukan 
wawancara, dibutuhkan pedoman wawancara yang mana terbagi menjadi: 
a. Pedoman wawancara tidak terstruktur yaitu pedoman wawancara yang 
hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. Dalam hal ini 
kreatifitas pewawancara sangat diperlukan. Atau bisa dikatakan 
pewawancaralah pengemudi responden. 
b. Pedoman wawancara terstruktur yaitu pedoman wawancara yang sengaja 
disusun secara terperinci sehingga menyerupai cheklist untuk 
memudahkan proses wawancara, pewawancaralah yang menetapkan 
sendiri pertanyaan dan masalah yang akan diajukan. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pedoman wawancara 
terstruktur. Sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu 
membuat instrumen pertanyaan mengenai penanaman nilai-nilai pendidikan 
agama Islam bagi masyarakat melalui majelis sholawat Darul Hidayah di 
Desa Putat Kidul Gondanglegi. Untuk memperoleh data, maka peneliti 
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melakukan wawancara dengan ustadz Muhammad Said sebagai penasehat 
dan sebagian jamaah. Dalam penelitian ini menggunakan metode 
wawancara terbuka, yang mana subjek mengetahui maksud dan tujuan 
wawancara tersebut. 
2. Observasi 
Observasi adalah kegiatan pengumpulan data yang dilakukan secara 
langsung terhadap kondisi lingkungan dan objek penelitian untuk 
mendapatkan gambaran yang jelas mengenai kondisi objek penelitian 
tersebut.88 Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan pengamatan secara langsung pelaksanaan majelis sholawat 
Darul Hidayah di Desa Putat Kidul Gondanglegi. Sehingga dapat diketahui 
gambaran yang jelas mengenai majelis sholawat Darul Hidayah di Desa 
Putat Kidul Gondanglegi. Kemudian dari hasil observasi dapat diambil 
kesimpulan. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik mencari data dari catatan pribadi, 
buku, majalah, surat kabar, prasasti, agenda, dan lain-lain. Dokumentasi 
merupakan pelengkap dari pemakaian metode wawancara dan observasi.89 
Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dengan mencari data dari 
arsip-arsip, dokumen-dokumen, dan juga rekaman kegiatan majelis sholawat 
Darul Hidayah di Desa Putat Kidul Gondanglegi. 
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F. Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi yang dapat 
dikelola, mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan pelajari, dan memutuskan apa yang diceritakan pada orang lain. 
Kegiatan analisis data setelah pengumpulan data dapat dimulai setelah 
peneliti memahami fenomena sosial yang diteliti dan setelah mengumpulakan 
berbagai data yang dianalisis. Proses analisis data pada penelitian ini terdiri 
dari tiga komponen: 
1. Data reduction (reduksi data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal pokok, memfokuskan 
pada hal penting, mencari tema dan polanya. Dengan demikian maka data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, mempermudah 
bagi peneliti untuk mengumpulakan data selanjutnya, dan mencarinya 
apabila diperlukan.90 
Reduksi data dimulai dari menerangkan, memilih hal yang pokok, 
memfokuskan hal penting terhadap suatu data yang berasal dari lapangan, 
sehingga yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas 
mengenai hasil pengamatan. Dalam reduksi terdiri dari proses living in dan 
living out, maksudnyaa living in adalah data yang terpilih dan living out 
adalah data yang tidak terpakai. Biasanya kegiatan analisis data berjalan 
                                                          
90





secara serempak, maksudnya hasil dari pengumpulan data ditindaklanjuti 
dengan menganalisis data ulang. 
Analisis data pada penelitian ini dilakukan sejak dan setelah 
pengumpulan data. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 
mengorganisasikan dengan berbagai cara  yang sedemikian rupa sehingga 
pada akhir kesimpulan-kesimpulan dapat ditarik dan diverifikasikan. 
2. Penyajian Data 
Tahap kedua setelah direduksi adalah mendisplay data. Display data 
adalah proses menampilkan dengan sederhana dalam bentuk kata-kata, 
kalimat, tabel, naratif, maktik phie chard, pictogram, dan grafis dengan 
tujuan agar data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh peneliti sebagai 
dasar mengambil suatu kesimpulan yang tepat.91 Dengan mendisplay data 
dapat memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan pemahaman  
Penyajian ini bertujuan membatasi penyajian sebagai sekumpulan 
informasi yang tersusun dan memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan, dan tindakan. Jadi data yang telah direduksi dan diklasifikasi 
berdasarkan kelompok masalah yang diteliti, sehingga adanya kemungkinan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Data yang telah disusun pada reduksi 
data, selanjutnya peneliti mengelompokkan tahapan reduksi data, kemudian 
peneliti mengambil kesimpulan berdasarkan pokok permasalahan. 
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3. Conclusion Drawing/verification) 
Langkah ketiga dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi.92 Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat 
sementara, akan berubah apabila tidak ditemukan bukti yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data. Mengambil kesimpulan merupakan proses 
mengambil intisari dari berbagai data yang terkumpul dalam pernyataan 
yang memiliki data yang jelas. Pada penarikan kesimpulan diawali dengan 
simpulan yang masih banyak disempurnakan. Setelah data diperoleh, 
dianalisis dan diverifikasi kebenarannya maka akan didapatkan simpulan 
akhir yang jelas dan bermakna.  
Pada tahap verification peniliti berusaha menarik kesimpulan 
penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam bagi masyarakat dalam 
majelis sholawat Darul Hidayah di Desa Putat Kidul Gondanglegi untuk 
menemukan makna yang jelas dari data yang dikumpulkan. Kesimpulan ini 
diverifikasi secara terus menerus selama penelitian berlangsung sampai 
mencapai kesimpulan yang jelas dan mendalam. 
Ketiga komponen analisa yang berupa reduksi, penyajian data, dan 
verifikasi terjadi dalam proses yang saling berkaitan, sehingga akan 
mendapatkan hasil akhir yang sistematis mengenai penanaman nilai-nilai 
pendidikan agama Islam bagi masyarakat dalam majelis sholawat Darul 
Hidayah di Desa Putat Kidul Gondanglegi yang telah dirumuskan. 
Kesimpulan diambil setelah diadakannya tahap cross chek dengan sumber 
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lain melalui wawancara, pengamatan, dan observasi. Sehingga dengan 
adanya proses analisis maka peneliti akan dapat menjawab fokus masalah 
yang membutuhkan jawaban dengan cara mengadakan penelitian di majelis 
sholawat Darul Hidayah di Desa Putat Kidul Gondanglegi. 
G. Prosedur Penelitian 
Tahap-tahap yang dilewati mengenai penanaman nilai-nilai pendidikan 
agama Islam bagi masyarakat melalui majelis sholawat Darul Hidayah di Desa 
Putat Kidul Gondanglegi, terbagi menjadi lima tahapan: 
1. Tahap Perencanaan  
Dalam tahap ini peneliti membuat rencana judul yang akan digunakan 
oleh peneliti dengan cara mencari berbagai referensi dan jurnal online. 
2. Tahap Persiapan 
Peneliti mengajukan judul skripsi penanaman nilai-nilai pendidikan 
agama Islam bagi masyarakat melalui majelis sholawat Darul Hidayah di 
Desa Putat Kidul Gondanglegi, kemudian dengan dilanjutkan menyusun 
proposal penelitian. 
3. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti dari suatu penelitian. 
Karena pada tahap ini peneliti mencari dan mengumpulkan data yang 
diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian, dengan cara 







4. Tahap Analisis Data 
Pada tahap ini penulis menyusun data-data yang berupa reduksi data, 
penyajian data, verifikasi yang telah diolah, disusun, disimpulkan, 
diverifikasi, dan terkumpul secara rinci dan sistematis. Sehingga data data 
tersebut lebih mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan secara 
jelas kepada orang lain. 
5. Tahap Penyelesaian 
Tahap penyelesaian merupakan tahap paling akhir dalam sebuah 
penelitian. Pada tahap ini peneliti menyusun data yang sudah dianalisis 
kemudian dikumpulkan dalam bentuk skripsi, yaitu sebuah laporan 
penelitian yang mengacu pada peraturan penulisan skripsi di FITK UIN 







PAPARAN DAN HASIL PENELITIAN 
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan majelis sholawat Darul Hidayah, 
nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung dalam majelis sholawat Darul 
Hidayah, dan bagaimana penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam bagi 
masyarakat melalui majelis sholawat Darul Hidayah di Desa Putat Kidul 
Gondanglegi, dapat didasarkan pada informasi yang telah di himpun melalui 
beberapa informan yang peneliti rasa sudah dapat mewakili keseluruhan mengenai 
majelis sholawat Darul Hidayah dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 1.2 Daftar Nama Informan 





1 Muhammad Said MS 20 Februari 2021 Imam 
Majelis 
2 Nuratim N 17 Februari 2021 Jamaah 
3 Suparto S 17 Februari 2021 Jamaah 
4 Pinah P 17 Februari 2021 Jamaah 
5 Lilik L 17 Februari 2021 Jamaah  
6 Muhammad 
Nursairon 
MN 18 Februari 2021 Jamaah  
7 Muhammad Aldi MA 18 Februari 2021 Jamaah  





9 Ira Khusnul IK 19 Februari 2021 Jamaah  
 
Setelah peneliti menemukan beberapa data yang diingingkan, baik dengan 
nenggunakan observasi, interview, maupun dokumentasi, selanjutnya peneliti 
akan menganalisis temuan data yang ada dan menjelaskan niai-nilai pendidikan 
agama Islam yang terdapat dalam kegiatan majelis sholawat Darul Hidayah di 
Desa Putat Kidul Gondanglegi. Adapun data-data yang dipaparkan dan dianalisa 
oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
A. Pengertian Majelis Sholawat Darul Hidayah 
Majelis sholawat Darul Hidayah merupakan sebuah wadah kegiatan 
keagamaan yang berada di Desa Putat Kidul, yang diadakan sejak tahun 2014, 
sebagai sarana mengumpulkan umat Islam, untuk bersama-sama melantunkan 
sholawat kepada Nabi Muhammad Saw. Hal itu sesuai dengan penuturan 
narasumber(MS): 
“majelis sholawat Darul Hidayah merupakan kumpulan masyarakat Putat 
Kidul, untuk bersholawat kepada Nabi Muhammad, majelis ini didirikan 
sejak 2014.” 
 
Majelis ini sengaja dibuat untuk mewadahi masyarakat dalam rangka 
beribadah kepada Allah, mahabbahtul Rasul, sarana berdoa, silaturahmi, dan 
melestarikan ajaran agama Islam yang berupa sholawat kepada Rasulullah Saw. 
Majelis ini diadakan dua minggu sekali tepatnya pada hari jumat, namun jadual 





B. Sejarah Majelis Shalawat Darul Hidayah di Desa Putat Kidul 
Gondanglegi 
Sejarah majelis sholawat Darul Hidayah sesuai dengan penuturan 
narasumber (MS): 
“Latar belakang berdirinya majelis sholawat Darul Hidayah diawali oleh 
keinginan dari jajaran takmir dan remaja masjid Baiturahman Putat Kidul 
untuk membuat wadah yang cocok bagi pemuda sekitar masjid. Pasalnya 
banyak diantara pemuda-pemuda tersebut nongkrong-nongkrong hingga 
larut malam dan mabuk-mabukan. Hal tersebut sangat membuat resah warga 
sekitar bahkan sering juga karena efek dari miras mereka berkelahi dengan 
teman sendiri dan membuat warga tidak tenang. Disamping itu tujuan 
dibentuknya majelis Darul Hidayah untuk mengimbangi tradisi jahiliyah 





Selain itu latar belakang berdirinya majelis sholawat ini untuk 
mengantisipasi dan menghilangkan kesenian-kesenian jahiliyah. Pasalnya pada 
waktu sebelum berkembangnya majelis sholawat secara pesat di Gondanglegi, 
pada waktu itu berkembang kesenian tradisional bantengan dan jaranan yang 
banyak disalah gunakan oleh oknum. Sehingga dengan adanya tradisi jahiliyah 
tersebut golongan anak-anak dan remaja banyak yang terpengaruh oleh tradisi 
tersebut, bahkan dapat dikatakan hampir setiap hari kesenian tersebut dapat 
dijumpai di Gondanglegi. Untuk membentengi hal itu maka jajaran takmir dan 
remaja masjid berkeinginan membentuk wadah untuk mengganti tradisi jahiliyah 
menuju tradisi Islamiyah. 
Pendapat yang lain, pembentukan Majelis Sholawat untuk membudayakan 
dan melestarikan ajaran agama Islam yang kini banyak dari pihak yang 
membid‟ahkan. Dengan dibentuknya majelis sholawat diharapkan masyarakat 
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teguh pendiriian akan praktek keagamaan dan tidak terpengaruh kedalam aliran-
aliran yang radikal. 
Pada saat ini jamaah majelis sholawat darul Hidayah mengalami 
perkembangan yang sangat pesat sesuai pendapat dari narasumber: 
“Alhamdulillah jamaah Darul Hidayah dengan didukung vokal-vokal 
yang enak sehingga masyarakat merasa senang dan tertarik, akhirnya 
hari bertambah hari bulan bertambah bulan tahun bertambah tahun 
jamaah tidak surut akan tetapi malah bertambah. Jamaah Darul 





C. Pelaksanaan Mejelis Sholawat Darul Hidayah di Desa Putat Kidul 
Gondanglegi 
Menurut penuturan narasumber: 
“Majelis sholawat Darul Hidayah diadakan dua minggu sekali, tepatnya 
pada hari jumat. Hal itu dapat berubah apabila ada jamaah yang meminta 
karena ada hajat tertentu, misalnya: aqiqah, acara pernikahan, sepasaran 
dsb. Tempat yang dipakai untuk bersholawat yaitu rumah-rumah jamaah, 
untuk urutan penempatan tempatnya dilakukan secara acak, yaitu dengan 
kocokan nama jamaah. Bagi jamaah yang mendapat undian, rumahnya 
ditempati sholawat maka akan mendapat 250.000,00 yang diambilkan dari 





Terkait susunan pelaksanaan majelis sholawat Darul Hidayah dilaksanakan 
dengan berbagai tahapan sesuai dengan yang dituturkan narasumber (S): 
“Pelaksanaan majelis sholawat Darul Hidayah diawali dengan tawasul 
kepada Rasulullah, aulia‟ sholihin dan para ahli kubur, pembacaan shalawat 
simtutduror, pemberian maudlotul hasanah oleh ustadz, pembacaan 
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a. Pembacaan Tawasul atau Hadharah 
Tawasul adalah sebuah aktivitas atau wasilah agar doa atau ibadah kita 
lakukan diterima Allah Swt. Atau juga dapat bermakna berdoa kepada Allah 
melalui perantara orang-orang soleh yang kita anggap mempunyai derajat lebih 
dekat kepada Allah Swt. Tawasul ini ditujukan kepada Rasulullah Saw, 
Keluarganya, para sahabat-sahabatnya, para Auliya, syahada‟, sholihin, dan para 
ahli kubur yang telah berpulang ke Allah Swt. Tujuannya adalah agar ruhaniayah 
kita tersambung dengan para Auliya sholihin, sehingga hajat-hajat kita akan lebih 
mudah dikabulkan oleh Allah Swt. Diibaratkan seperti kabel listrik yang 
terbentang kemudian diujungnya ada lampu, apabila ujung kabel dihubungkan 
dengan sumber listrik maka nyalalah lampu tersebut. 
b. Pembacaan Sholawat Simtutduror 
1) Untuk mengajak para hadirin yang hadir untuk bersama-sama 
membaca shalawat, maka diawali dengan bacaan: 
 فٌا اٌها الرجون منه شفاعة   صلوا علٌه وسلموا تسلٌما
 وٌا اٌها المشتالون الى رؤٌا جماعة  صلوا علٌه وسلموا تسلٌما
وسلموا تسلٌماوٌا من ٌخطب وصاله ٌمظة ومناما  صلوا علٌه   
 الجنة ونعٌمها سعد لمن ٌصلً وٌسلم وٌبارن غلٌه
 اللهما صل و سلم وبالرن علٌه وعلى اله
2) Qasidah Assalamu‟alaik 





علٌن  اتك التمٌاء  مالسال  
علٌن  ازكى الزكٌاء م السال  
علٌن  اصف الصفٌاء م السال  
علٌن  من رب السماء م السال  
علٌن  دائم بال انمضاء م السال  
علٌن  احمد ٌا حبٌبً م السال  
علٌن طه ٌا طبٌبً م السال  
علٌن  ٌامسكى وطبً م السال  
علٌن  الممدم فً االمامة  مالسال  
علٌن  المتوج بالكرامة  مالسال  
علٌن  المظلل بالغمامة مالسال  
علٌن  المشنفع فى المٌمة مالسال  
3) Membaca Ya Rabbi Sholli 
صل على دمحم  اشرف بدر فً الكون اشرقٌارب   
 ٌارب صل على دمحم  اكرم داع ٌدعو الى الحك 
 ٌارب صل على دمحم  المصطف الصادق المصدق 
 ٌارب صل على دمحم  احل الورى منطما واصدق 
 ٌارب صل على دمحم  اففضل من بالتمى تحمك 
 ٌارب صل على دمحم  من بالسخا والوفا تخلك 
 ٌارب صل على دمحم  وجمع من الشمل ما تفرق 
 ٌارب صل على دمحم  واصلح وسهل ما لد تعوق 





 ٌارب صل على دمحم  واله ومن بالنبى تعلك 
 ٌارب صل على دمحم  واله ومن للحبٌب ٌعشك 
 ٌارب صل على دمحم  ومن بحبل النبً توثك 
    ٌارب صل علٌه وسلمٌارب صل على دمحم
4) Membaca Innafatahna 
5) Membaca Alhamdulillahi 
6) Membaca Tajallal Haqqu 
7) Qasidah Ya Laqolbin 
 ٌا لملب سروروه لد توالى  بحبٌب عم االنام نواال
 جل من شرف الوجود بنور  غمرالكون بهجة وجمال
 لد ترلى فً الحسننن اعلى ممام  وتناهى فً مجده وتعالى
ته العٌون فٌما اجتلته  بشرا كامال ٌزٌح الضالالالحظ  
 وهو من فوق علم مالد راته  رفعة فً شؤونه وكماال
8) Membaca Wa Asyhadu 
9) Qasidah Shalawatullahi Taghsya 
 صلوات هللا تغشى  اشرف الرسل االطائب
 وتعم االل جمعا  مابدا نور الكواكب
 البل السعد علٌنا  والهنا من كل جانب
البشرى بسعد  جاءنا من خٌر واهبفلن   
 ٌاجماال لد تجلى  بالمشارق والمغارب
 مرحبا ااهال وسهال  بن ٌاخٌر الحبائب





 مرحبا اهال بشمس  لد محت كل الغٌاهب
 ٌاشرٌفا االصل لذنا  بن فى كل النوائب
 انت ملجا كل عاص  انت ماوى كل تائب
حل فً اعلى الذوائبجئت من اصٌل    
 من لصً ولؤي   باذخ المجد ابن غالب
 لد شربنا من صفانا  بن من احلى المشارب
 فلرب الحمد حمدا  جل ان ٌحصٌه حاسب
 من توجه نحو بابن  مارجع من ذان خائب
 واغفر اغفر ذنب عبد  لد اتى نحون تائب
10) Membaca Amma Ba‟du 
11) Qasidah Allahu Allah 
   هللا هللا هللا هللاهللا هللا هللا هللا
 هللا هللا هللا هللا  رب فاجعلنا من االخٌار
 سالت هللا بارٌنا  ٌبلغنا امانٌنا
 وٌذهب مننا االكدار  رب فاجعلنا من االخٌار
 وٌحٌٌنا على التموى  بال محنه وال بلوى
 نشاهدها بهذا الدار  رب فاجعلنا من االخٌار
 وما علوى سوى ذاتً  واوصافً وحاالتً
 ومنها دارت االدور  رب فاجعلنا من االخٌار
 ولولً عبدكم بالباب  ٌنادي اٌها االحباب 
 اغٌثوا من اتى مختار  رب فاجعلنا من االخٌار 





13) Mahalul Qiyam 
 ٌانبً سالم علٌن  ٌارسول سالم علٌن
 ٌاحبٌب سالم علٌن  صلواة هللا علٌن
المصطفى احمداشرق الكون ابتهاجا  بوجود   
 والهل الكوون انس  وسرور لد تجدد
 فاطربوا ٌااهل المثانً  فهزار الٌمن غرد
 واستضٌئوا بجمال  فاق فً الحسن تفرد
 ولناالبشرى بسعد  مستمر لٌس ٌنفد
 حٌث اوتٌنا عطاء  جمع الفخر المؤبد
 فلربً كل حمدد  جل ان ٌحصره العد
 اذحبانا بوجود  المصطفى الهدي دمحم
مرحبا ٌانور العٌن  مرحبا مرحبا جد الحسٌن مرحبا  
 ٌارسول هللا اهال  بن انابن نسعد
 وبجاهه ٌاالهً  جد وبلغ كل ممصد
 وهدنا نهج سبٌله  كً به نسعد ونرشد
 رب بلغنا بجاهه  فً جواره خٌر ممعد
 وصالة هللا تغشى  اشرف الرسل دمحم
 وسالم مستمر  كل حٌن ٌتجدد
الهادي دمحمرب فاغفرلً ذنوبً  ببركة   
 ٌارسول هللا جئنا  لزٌارة لاصدٌنا
 نرتجً منن الشفاعة  عند رب العالمٌن





14) Ditutup dengan Doa   
 
c. Pemberian Mauidlotul Hasanah 
Mauidlotul hasanah disampaikan setalah pembacaan doa simtudduror 
dengan durasi 10-20 menit.
97
 Dalam mauidlotul hasanah imam majelis 
memberikan hikmah-hikmah mutiara ilmu, ilmu pengetahuan Islam, dan 
menanamkan nilai-nilai dalam pendidikan Islam. Dalam penyampaian mauidlotul 
Hasanah sudah terjadwal secara struktural, siapa penda‟inya dan materinya 
diambilkan sesuai dengan kebutuhan atau hajat  jamaah  Darul Hidayah. 
d. Pembacaan pengumuman 
Pada tahap ini dibacakan hal-hal yang terkait dengan hal-hal yang berkaitan 
dengan majelis sholawat Darul Hidayah di Desa Putat Kidul diantaranya: 
a) Jumlah amal jariah yang terkumpul 
b) Jumlah kas (pemasukan, pengeluaran) 
c) Rutinan selanjutnya bertempat dimana 
d) Himbauan-Himbaun98 
Pada sesi pembacan pengunguman yang menarik adalah pada sasi ini 
terdapat pembacaan doa air-air yang ditaruh didalam botol. Dengan harapan dan 
doa yang kita-kita panjatkan dapat dikabulkan oleh Allah Swt. Biasanya ada yang 
membawa botol untuk meminta doa agar ibu-bapak rezekinya lancar, terbebas dari 
sihir. 
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e. Pembacaan Doa Kafaratul Majelis 
Pembacaan doa qunut dan kafaratul majelis merupakan tanda berakhirnya 
majelis shalawat Darul Hidayah. Dalam pembacaan doa dipimpin oleh khadimul 
majelis yang diikuti oleh jama‟ah. 
f. Ramah Tamah 
Dalam pemberian suguhan dan makanan tuan rumah dianjurkan seadanya 
saja, sehingga tidak memberikan beban kepada tuan rumah, bahkan memang jika 
tidak mampu memberikan makanan yang akan dihidangkan di rumah fulan 
dimintakan ke tetangga dan kerabat terdekat.
99
 Namun dalam prakteknya 
masyarakat sering urunan atau saling tolong menolong untuk menyiapkan 
hidangannya, sehingga tidak terasa berat karena hidangannya sudah diuruni atau 
diberi oleh tetangga-tetangganya. 
D. Tujuan Kegiatan Mejelis Sholawat Darul Hidayah di Desa Putat Kidul 
Gondanglegi 
a. Tujuan utama kegiatan majelis sholawat darul hidayah adalah 
menanamkan cinta Allah dan RasulNya dalam bentuk ritual keagamaan 
“shalawatan” kepada masyarakat, agar masyarakat Desa Putat Kidul menjadi 
masyarakat yang agamis. Hal tersebut sesuai penuturan dari narasumber: 
“Tujuan diadakannya kegiatan sholawatan ini yang utama adalah untuk 
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b. Melestarikan ajaran agama islam khususnya akidah Ahlu sunnah 
wal jama‟ah kepada masyarakat terutama pemuda-pemudi yang menjadi generasi 
penerus agar tidak terpengaruh oleh aliran-aliran yang dapat merusak akidah Ahlu 
sunnah wal jama‟ah. Dan dapat melestarikan syiar agama Islam sebagai 
pemersatu umat, penyambung silaturahmi melalui majelis sholawat. Sebagaimana 
yang disampaikan oleh narasumber: 
“Diantara salah satu tujuan diadakannya sholawat yaitu untuk 
menanamkan akidah ahlu sunnah wal jama‟ah kepada masyarakat, karena 





c. Sebagai wadah bagi masyarakat untuk bersholawat dan bermunajat 
dengan harapan memperoleh syafa‟at Nabi Muhammad di hari kiamat kelak. 
Sebagaimana dituturkan oleh narasumber: 
“Tujuan diadakannya sholawat ini untuk mengajak masyarakat berkumpul 





d. Sebagai pembenteng dari tradisi-tradisi jahiliyah yang berkembang 
di masyarakat sekitar. Pasalnya di masyarakat berkembang tradisi mabuk-
mabukan, sabung ayam dll. Jadi dengan adanya majelis sholawat diharapkan 
sebagai pereda ataupun sebagai penghilang kemaksiatan yang berada di Desa 
Putat Kidul Gondanglegi. Seperti yang dituturkan oleh narasumber: 
“Diantara maksud dan tujuan dibentuknya majelis sholawat ini adalah untuk 
menghilangkan dan mengganti kebiasaan pemuda-pemuda yang nongkrong-
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E. Motivasi jamaah mengikuti Mejelis Sholawat Darul Hidayah di Desa 
Putat Kidul Gondanglegi 
a. Berkumpul Bersama dalam rangka bermunajah kepada Allah 
Menurut penuturan (MA): 
“Motifasiku mengikuti jama‟ah sholawat Darul Hidayah adalah dapat 





Munajah mempunyai arti berbicara atau berbisik secara rahasia. Sedangkan 
menurut istilah munajah adalah salah satu bentuk ibadah baik iu dengan ucapan, 
perbuatan maupun dengan doa yang dilakukan sepenuh hati, khusyuk, tawaduk 
sehingga merasa dekat dengan Allah Swt untuk mengharap ampunan, 
pertolongan, dan keridhaan-Nya. 
Majelis Darul Hidayah meerupakan suatu wadah bagi masyarakat untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Lewat perantara sholawat kepada Rasulullah Saw 
hajat-hajat jamaah di Dunia dan Akhirat akan lebih mudah dikabulkan oleh Allah 
Swt. 
b. Mendekatkan diri kepada Allah Swt 
Menurut penuturan narasumber (P): 
“motivasiku melu shalawatan pingin cidek mbek gusti Allah, sebab kapan 
maneh lek gak saiki gae keapikan”
105
 
Mendekatkan diri kepada Allah dalam istilah Arab adalah taqarrub, yang 
berasal dari kata qurb (dekat), dan aqriba (kerabat). Taqarrub bermakna 
mendekat, sedangkan menurut istilah adalah sebuah usaha untuk mendekatkan diri 
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kepada Allah Swt dengan menjalankan kewajiban-kewajiban yang telah 
ditetapkan-Nya. Kedekatan Allah dengan manusia jaraknya di dalam al-Qur‟an 
disebut dengan qorib (dekat) bermakna abstrak, yaitu jarak hati (rohani) manusia 
dengan Allah Swt. 
Dengan berkumpul di majelis sholawat Darul Hidayah menjadikan diri kita 
cinta kepada Allah dan Rasul-Nya. Karena apabila seorang ingin mendekat 
kepada Allah, pasti Allah akan lebih mendekat kepada hamba-Nya sebaliknya jika 
seorang hamba menjauh dari Allah, maka Allah akan jauh darinya. 
c. Memohon syafa‟at Rasulullah Saw 
Syafa‟at merupakan pertolongan Rasulullah di hari kiamat. Pertolongan 
tersebut akan diberikan kepada umat Rasulullah yang mau bersholawat 
kepadanya. Dikarenakan amal kita di Dunia tidaklah cukup untuk menebus 
nikmat Allah yang telah diberikan. Oleh karena dengan kita bersholawat berharap 
mendapat syafa‟at Rasulullah Saw. Hal tersebut sesuai dengan penuturan jamaah: 
“Aku melu sholawatan dengan harapan mendapatkan syafa‟at Rasulullah 






Bersilaturahmi bermakna menyambung kasih sayang, persaudaraan, 
kekeluargaan. Bersilaturahmi dapat dilaksanakan dengan berbagai cara 
diantaranya yaitu melalui perkumpulan majelis sholawat Darul Hidayah. Denagan 
menghadiri majelis sholawat secara langsung seseorang akan berinteraksi dengan 
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orang lain yang akan berakibat akan menambah persaudaraan baru, mempererat 
rasa kekeluargaan diantara jamaah. Sesuai yang dituturkan oleh narasumber: 
“motivasiku ikut sholawat ingin mencari manambah saudara di Putat Kidul, 




e. Melestarikan tradisi Ulama‟ 
Sholawatan merupakan ajaran para „ulama terdahulu, seperti yang kita kenal 
sebagai pelopor yaitu Salahudin Al-Ayubi. Dengan melestarikan ajaran dari para 
„Ulama berarti kita mencintai kepada beliau, lebih-lebih kepada Nabi Muhammad 
Saw. Karena pada zaman modern banyak yang menganggap bid‟ah dan lain 
sebagainya. Dengan mengikuti majelis sholawat Darul Hidayah berarti kita ikut 
andil dalam melestarikan ajaran atau tradisi Ulama‟. Sebagaimana yang dituturkan 
oleh narasumber: 
“aku melu sholawatan disamping golek syafa‟ate Nabi, motifasiku pingin 




f. Mengharap keberkahan hidup 
Keberkahan adalah bertambahnya kebaikan setelah melakukan kebaikan. 
Berkah bermakna turunya kebaikan dari Allah Swt. Keberkahan sering dijadikan 
tujuan hidup seseorang disamping memperoleh ridho Allah Swt. Pada hakikatnya 
mencari keberkahan berarti mencari kebahagian di Dunia dan Akhirat. Jamaah 
Darul Hidayah dengan lantaran bersholawat kepada Rasulullah, mereka 
menemukan keberkahan umur, waktu, ilmu, rezeki dan keberkahan yang lainnya. 
Seperti yang ditutur oleh narasumber: 
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“Dengan berkumpul bersholawat agar hidup iki berkah, sebab dengan 




F. Dampak positif mengikuti Mejelis Sholawat Darul Hidayah di Desa 
Putat Kidul Gondanglegi 
a. Memperoleh kepuasan hati 
Menurut penuturan dari narasumber (IK): 
“ Dengan bershalawat hatiku lebih ayem tentrem”
110
 
Menurut penuturan (SJ): 
“ Dengan bershalawat hatiku menjadi puas, nyaman”
111
 
Menurut penuturan (L): 





Setiap orang yang beriman kepada Allah harus meyakini bahwa sumber 
ketenangan batin dan ketenangan jiwa adalah dengan berdzikir, membaca al-
Quran, menyebut nama-Nya, dan beramal ketaatan kepada-Nya. Dengan 
menghadiri majelis sholawat Darul Hidayah berarti kita telah mencari ketenangan 
batin yakni dengan berdzikir kepada-Nya dan bersholawat kepada Rasulullah 
Saw.  
b. Mendapat ilmu 
Ilmu merupakan pengetahuan mengenai sesuatu hal. Dalam majelis 
sholawat Darul Hidayah para jama‟ah setelah pembacaan diberikan mauidlotul 
hasanah, yang didalamnya disampaikan ilmu-ilmu agama. Dengan pembekalan 
ilmu agama maka jama‟ah akan kuat akidahnya khususnya akidah ahlu sunnah 
                                                          
109
 Wawancara dengan Bpk Supaero, jamaah, tangga 17 Februari pukul 20,00 WIB 
110
 Wawancara dengan Ira Khusnul, jamaah, tanggal 18 Februari pukul 19,00 WIB 
111
 Wawancara dengan Siti Jubaidah, jamaah, tanggal 18 Februari pukul 19,30 WIB 
112





wal jama‟ah, banyak ilmunya, dan bagus keyakinannya khususnya akidah ahlu 
sunnah wal jama‟ah. Hal tersebut sesuai dengan narasumber (MA): 
“keuntungan mengikuti majelis sholwat adalah mendapatkan ilmu yang 






c. Bertambah teman  
Menurut penuturan narasumber  
“Dampak positif mengikuti majelis sholawat Darul Hidayah adalah 
menembah ta‟lim persaudaaan yang kuat, dan menambah teman baru.” 
 
Dengan mengikuti majelis sholawat Darul Hidayah berarti kita membuka 
peluang untuk memperoleh teman baru. Karena dalam majelis Darul Hidayah 
jama‟ahnya mencakup warga RT 08, 09, 19 ,11,dan 12. 
d. Mendapatkan syafa‟at Rasulullah 
Syafa‟at atau pertolongan ini akan dapat dilihat ketika kita berada di alam 
kubur. Sholawatan yang di ekspresikan dengan memuji dan mengagungkan beliau 
sebagai tanda cinta kita terhadap Rasulullah Saw.  
“Dengan kita bersholawat maka kita kelak akan mendapat syafa‟atul Udzma 





G. Nilai-nilai yang terdapat dalam Mejelis Sholawat Darul Hidayah di Desa 
Putat Kidul Gondanglegi 
Menurut penuturan MS:  
“Nilai-nilai yang terdapat dalam majelis Darul Hidayah adalah iman kepada 
Allah, mahabbatur Rasul, Amaliah dalam rangka fastabiqul khairat, 
dakwah Islam, ukhuwah islamiyah, dan thailabul ilmi”
115
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a. Iman kepada Allah  
Sesuai dengan penuturan narasumber: 
“Seseorang yang iman kepada Allah belum tentu iman terhadap Rasulullah 
tetapi seseorang yang iman kepada Rasulullah pasti iman kepada Allah Swt. 





 Dengan bersholawat kepada Rasulullah maka dengan otomatis akan 
mendekatkan kepada Allah Swt. Dengan bersholawat di majelis Darul Hidayah 
berarti kita telah mempercayai bahwa Allah memerintahkan kepada orang yang 
beriman untuk bersholawat kepada Rasulallah Saw. 
b. Mahabbatul Rasulullah Saw 
“Dengan bersholawat akan menambah cinta kita kepada Rasulullah, karena 
pada pelaksanaan sholawat dibiasakan untuk menyebut nama Rasulullah, 
dan diceritakan kisah-kisah tauladan Rasulullah.(MS)”
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Seseorang yang cinta (mahabbah) kepada orang lain ditandai dengan 
banyak menyebut namanya, banyak mengingatnya, dan mengenali seluk beluknya 
(sifat, silsilahnya). Salah satu bukti kita cinta kepa Rasulullah yaitu diungkapkan 
dengan banyak menyebutnya dan mengingat kisah perjalanannya. 
Cinta kepada Rasulullah Saw dapat diekspresikan dengan bersholawat 
melalui majelis Darul Hidayah. Karena didalam rangkaiannya terdapat sholawat 
dan sirah nabawiyah. Pada sholawatan berlangsung jama‟ah tidak hanya sekedar 
dilatih hanya membaca sholawat saja, melainkan jama‟ah dilatih untuk 
menghadirkan Rasululallah Saw, dan meyakini bahwa Rasulullah hadir di dalam 
majelis tersebut. 
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c. Amaliah dalam rangka fastabiqul khairat 
Berlomba-lomba dalam kebaikan (fastabiqul khairat) yang terdapat dalam 
majelis sholawat. Hal tersebut sesuai dengan hadis Rasulullah yang artinya: 
„”Orang yang paling dengan aku adalah yang paling banyak sholawatnya 
kepadaKu” 
 
Dengan adanya wadah yang berupa majelis sholawat kita dituntut untuk 
berlomba-lomba dalam kebaikan. Pasalnya dalam pelaksanaan majelis sholawat 
Darul Hidayah, jamaah senantiasa berlomba-lomba dalam kebaikan melalui 
shadaqoh. Mereka yang mempunyai rezeki datang dengan membawa hidangan 
ringan, gula, singkong, dan lain-lain untuk dishadaqohkan kepada jamaah, 
melewati perantara pemilik hajat. 
d. Dakwah Islam 
Menurut penuturan narasumber: 
“Dalam majelis sholawat Darul Hidayah jamaah yang hadir berasal dari 
semua kalangan, baik dari kalangan anak-anak, remaja, dewasa, dan lansia. 





Sehingga secara tidak langsung majelis ini menjadi dakwah Islam dari 
semua golongan termasuk anak-anak. Yang menjadikan mereka mengetahui 
bahwa majelis shalawat juga sebagai dakwah Islam yaitu sebagai penanaman 
nilai-nilai pendidikan agama Islam. 
e. Ukhuwah islamiyah atau silaturahmi 
Menurut penuturan narasumber: 
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“Didalam majelis sholawat Darul Hidayah jamaah mereka mengajak sanak 




Dengan menjalin silaturahmi yang baik maka akan mendatangkan kebaikan-
kebaikan pada diri kita sendiri. Begitu juga dengan kita beramal dan berinteraksi 
dengan baik di majelis sholawat akan mendatangkan doa, rezeki, dan keberkahan 
dalam hidup. 
Dengan mengikuti majelis sholawat maka akan terjadi interaksi antar 
individu, saling mengenal sehingga terwujudlah kenyamanan dan kebersamaan. 
Oleh sebab itulah yang menjadikan masyarakat Desa Putat Kidul khususnya 
jamaah Darul Hidayah senantiasa hidup rukun, tentram, dan bahagia. 
f. Thalabul ilmi 
Majelis sholawat Darul Hidayah merupakan wadah bagi masyarakat yang 
didalamnya berisikan kegiatan positif diantaranya: Mengagungkan Asma Allah, 
bersholawat, dan menuntut ilmu. Tentunya kita dalam majelis sholawat 
berkumpul dengan para „ulama yang menyebabkaan hati kita menjadi tenang, dan 
nyaman. Sebagaimana lirik pujian jawa: 
“ tombo ati iku lima perkarane, kaping pisan maca quran sak maknane, 
kaping pindo shalat wengi lakonono, kaping telu wong kang shaleh 
kumpulono, kaping papat kudu weteng ingkang luwe, kaping lima dzikir 
wengi ingkang suwe, salah sawijine sopo bisi ngelakoni insyaAllah gusti 
Allah nyembadani” 
 
Dalam majelis ini selalu diberikan mauidlotul hasanah setelah pembacaan 
sholawat  dalam rangka thalabul Ilmi. Karena dengan ilmu seseorang akan lebih 
mudah menjalani kehidupannya, dapat membedakan yang haq dan batil.  
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g. Tolong menolong “Ta‟awun” 
Dalam majelis sholawat Darul Hidayah mewadahi orang yang ingin beramal 
untuk disalurkan kepada umat. Seperti dalam acara walimahtul urs, walimatul 
aqiqah, santunan anak yatim, dan sebagainya seperti penuturan narasumber (MS): 
“ Juga di shalawat itu punya terop, sound untuk menolong orang-orang 





Jadi dalam majelis tersebut memiliki perlengkapan terop, sound dan 
sejenisnya yang biasanya dipakai ketika rutinan sholawat, untuk orang yang mau 
meminjam buat hajatan diperkenankan. 
H. Cara menanamkan nilai-nilai pendidikan Agama Islam pada jamaah 
majelis sholawat Darul Hidayah di Desa Putat Kidul Gondanglegi 
a. Pembiasaan 
Dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam di majelis sholawat Darul 
Hidayah kepada masyarakat, menggunakan metode pembiasaan. Para jamaah 
dalam majelis ini bersama-sama dibiasakan untuk bersholawat, ibadah, gotong 
royong, silaturahmi, dan bershadaqoh. Hal ini sesuai penuturan narasumber (MS): 
“untuk menanamkan nilai-nilai islam dalam mejelis sholawat ini salah 
satunya dengan pembiasaan. Jamaah dibiasakan untuk bersholawat, gotong 





Pembiasaan yang dilakukan untuk melatih jamaah agar menjadi seseorang 
yang taqwa kepada Allah dan cinta Rasulullah. Dengan pembiasaan seseorang 
akan dilatih untuk melakukan amal sholeh. 
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b. Uswatun Hasanah 
Uswatun hasanah merupakan contoh yang baik. Untuk menanamkan nilai-
nilai pendidikan agama Islam pada mejelis sholawat Darul Hidayah menggunakan 
cara uswatun hasanah. Seperti penuturan narasumber (MS): 
“Dalam menanamkan nilai-nilai Islami dalam majelis Darul Hidayah selain 
dengan pembiasaan juga menggunakan uswatun hasanah. Dikarenakan jika 





Uswah disini diberikan orang-orang tua atau pemimpin sholawat kepada 
para jamaahnya. Sehingga pemimpin majelis dan ustadz-ustadz harus dapat 
menjadi contoh yang baik bagi jamaahnya. Dalam pemberian uswah disini tidak 
hanya didalam majelis saja melainkan dalam seluruh kehidupannya. Para ustadz 
tidak hanya memberikan contoh untuk bersholawat saja tetapi perilaku, akhlaknya 
akan menjadi cermin bagi jamaah dan masyarakat. Para ustadz juga memberikan 
contoh kepada pemuda untuk gotong royong, dan silaturahmi, hal itu dibuktikan 
ketika selesai acara para ustadz bergotong royong mengembalikan terop dan 
sound. 
c. Mauidlotul Hasanah 
Untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam majelis 
Sholawat menggunakan mauidlotul hasanah. Maidlotul hasanah dilakukan agar 
jamaah mempunyai bekal ilmu dan renungan-renungan dalam menjalani 
kehidupan di Dunia. Hal itu seperti yang dituturkan narasumber (MS): 
“Untuk menanamakan nilai-nilai Islami yang terakhir dalam majelis ini 
adalah dengan mauidlotul hasanah. Karena cara ini merupakan cara yang 
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Mauidlotul hasanah diberikan setelah pembacaan shalawat dengan durasi 
kurang lebih 10 menit. Materinya bertemakan hubbun Nabi, kisah-kisah inspiatif, 
dan lain sebagainya sesuai dengan keperluan. 
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Mejelis sholawat merupakan suatu perkumpulan orang-orang yang duduk 
bersama dengan melantunkan sholawat-sholawat kepada Nabi Muhammad saw 
agar memperoleh ridho Allah dan syafaat Nabi saw di hari kiamat kelak. 
Bersholawat kepada Nabi Muhammad saw adalah suatu perintah bagi orang 
yang beriman. Allah memerintahkan kepada hamba-Nya untuk bersholawat.124 
Sebagaiman firman Allah dalam Al-Quran: 
ا  ْ٘ َُ َصيِّ َٗ  ِٔ ا َعيَْي ْ٘ ا َصيُّ ْ٘ ُْ ٍَ َِ ٰا ا اىَِّرْي َٖ ِِّۗ ٰيٰٓاَيُّ َُ َعيَٚ اىَِّْثّي ْ٘ ٔٗ يَُصيُّ كَِٕىَنرَ
 
ٰي ٍَ َٗ  َ َُّ ّٰللاه اِ
ا  ًَ  ذَْضِيْي
Artinya: “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersholawat untuk 
Nabi. Wahai orang-orang yang beriman! Bersholawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya” (Al-Ahzab: 56)125 
Diantara keutamaan bersholawat adalah mendapatkan syafa‟at Rasulullah 
dihari kiamat kelak, sebagaimana hadis yang berbunyi: 
َّٚ َصَلَجً  ٌْ َعيَ ُٕ ِح أَْمثَُس ٍَ ًَ اْىِقيَا ْ٘ ىَٚ اىَّْاِس ِتٚ يَ ْٗ  أَ
Artinya: Orang yang yang paling berhak mendapat syafaatku dihari kiamat 
adalah orang yang paling banyak membaca sholawat kepadaku (HR. Tirmidzi)126 
Penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam majelis Darul 
Hidayah ini telah memenuhi ketentuan dimana pelaksanaannya dilaksanakan 
secara teratur, yaitu rutinan pada hari jumat. Majelis ini diikuti oleh semua 
                                                          
124
 A‟yuni, “Salawat Kepada Nabi Dalam Perspektif Hadis,” 166. 
125
 Al-Quran dan Terjemahnya2015, 426. 
126





kalangan baik dari anak-anak, remaja, dan dewasa. Majelis ini diadakan untuk 
menanamkan cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, melestarikan ajaran agama 
Islam, wadah untuk bersholawat, dan pembenteng dari tradisi jahiliyah. 
A. Kegiatan yang ada di Majelis Sholawat Darul Hidayah di Desa Putat 
Kidul Gondanglegi 
Majelis sholawat Darul Hidayah merupakan sebuah wadah kegiatan 
keagamaan yang berada di Desa Putat Kidul, yang diadakan sejak tahun 2014, 
sebagai sarana mengumpulkan umat Islam, untuk bersama-sama melantunkan 
sholawat kepada Nabi Muhammad Saw.  
Majelis sholawat Darul Hidayah diadakan dua minggu sekali, tepatnya pada 
hari jumat. Hal itu dapat berubah apabila ada jamaah yang meminta karena ada 
hajat tertentu, misalnya: aqiqah, acara pernikahan, sepasaran dsb. Tempat yang 
dipakai untuk bersholawat yaitu rumah-rumah jamaah, untuk urutan penempatan 
tempatnya dilakukan secara acak, yaitu dengan kocokan nama jamaah. Bagi 
jamaah yang mendapat undian, rumahnya ditempati sholawat maka akan 
mendapat 250.000,00 yang diambilkan dari khas. Khas diperoleh dari kotak amal 
yang didapat dari jariyah jamaahAdapun kegiatan acaranya sebagai berikut: 
1. Pembacaan Tawasul atau Hadharah 
Tawasul adalah sebuah aktivitas atau wasilah agar doa atau ibadah kita 
lakukan diterima Allah Swt. Atau juga dapat bermakna berdoa kepada Allah 
melalui perantara orang-orang soleh yang kita anggap mempunyai derajat lebih 





Keluarganya, para sahabat-sahabatnya, para Aulia‟, syuhada‟, sholihin, dan para 
ahli kubur yang telah berpulang ke rahmat Allah Swt.  
2. Pembacaan Shalawat Simtudduror 
a. Membaca Faya Ayyuha Roju 
b. Qasidah Assalamu‟alaik 
c. Membaca Ya Rabbi Sholli 
d. Membaca Innafatahna 
e. Membaca Alhamdulillahi 
f. Membaca Tajallal Haqqu 
g. Qasidah Ya Laqolbin 
h. Membaca Wa Asyhadu 
i. Qasidah Shalawatullahi Taghsya 
j. Membaca Amma Ba‟du 
k. Qasidah Allahu Allah 
l. Membaca Fahinna Qaruba 
m. Mahalul Qiyam 
n. Ditutup dengan Doa   
3. Pemberian Mauidlotul Hasanah 
Mauidlotul hasanah merupakan pemberian nasehat yang bertujuan 
mengingatkan segala perbuatan.
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 Mauidlotul hasanah merupakan metode 
dakwah yang diajarkan oleh Rasulullah Saw. Dalam mauidlotul hasanah Ustadz 
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memberikan hikmah-hikmah, ilmu pengetahuan Islam, dan menanamkan nilai-
nilai dalam pendidikan Islam. 
4. Pembacaan pengumuman 
Pada tahap ini dibacakan hal-hal yang terkait dengan hal-hal yang berkaitan 
dengan majelis sholawat Darul Hidayah di Desa Putat Kidul diantaranya: 
a. Jumlah amal jariah yang terkumpul 
b. Jumlah khas (pemasukan, pengeluaran) 
c. Rutinan selanjutnya bertempat dimana 
d. Himbauan-Himbaun 
5. Pembacaan doa 
Berakhirnya majelis sholawat Darul Hidayah ditandai dengan bacaan qunut 
dan doa kafaratul majelis. Dalam pembacaan doa dipimpin oleh khadimul majelis 
yang diikuti oleh jama‟ah secara bersama-sama. 
5. Ramah Tamah 
Ramah tamah merupakan pemberian hidangan atau makanan sebagai bentuk 
penghormatan tua rumah kepada jamaah yang hadir.  
B. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam yang terkandung dalam Majelis 
Sholawat Darul Hidayah di Desa Putat Kidul Gondanglegi 
Nilai pendidikan Islam merupakan kumpulan dari prinsip-prinsip hidup 
yang berkaitan dengan agama Islam untuk memelihara dan mengembangkannya 
menuju manusia seutuhnya (insan kamil) yang sesuai dengan ajaran Islam. Nilai-






1. Nilai Akidah  
Nilai-nilai yang terkandung dalam majelis sholawat Darul Hidayah yang 
termasuk ke  golongan  ranah akidah adalah: 
a. Iman kepada Allah  
Iman kepada Allah merupakan salah satu akidah yang harus dimiliki setiap 
muslim. Agama Islam menganjurkan kepada penganutnya untuk berdoa kepada 
Allah Swt, bahkan berdoa merupakan suatu ibadah. Seseorang yang beriman 
kepada Allah belum tentu iman terhadap Rasulullah tetapi seseorang yang iman 
kepada Rasulullah pasti iman kepada Allah Swt. Dengan bersholawat kepada 
Rasulullah maka dengan otomatis akan menambah iman kita kepada Allah Swt 
dan Rasul-Nya. 
2. Nilai Ibadah  
Nilai-nilai yang terkandung di dalam majelis sholawat Darul Hidayah yang 
termasuk ranah Ibadah adalah: 
a. Dakwah Islam 
Berdakwah merupakan mengajak umat manusia untuk memeluk dan 
mengikuti ajaran Rasulullah Saw. Berdakwah dimulai dari diri sendiri, keluarga, 
sanak famili, dan masyarakat, sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah 
Saw. Dakwah bernilaikan suatu ibadah bagi pendakwah dan audiennya 
b. Amaliah dalam rangka fastabiqul khairat 
Fastabiqul khairat atau berlomba-lomba dalam kebaikan merupakan 
perintah Allah Swt. Berlomba-lomba dalam kebaikan juga bernilai ibadah apabila 





c. Ukhuwah islamiyah atau silaturahmi 
Silaturahmi merupakan perintah Allah yang telah dicontohkan oleh 
Rasulullah Saw. Silaturahmi dapat bernilai ibadah bagi seseorang apabila 
dilaksanakan dengan niat yang benar. Menjalin silaturahmi yang baik juga akan 
mendatangkan kebaikan-kebaikan pada diri kita sendiri. Begitu juga dengan kita 
beramal dan berinteraksi dengan baik di majelis sholawat akan mendatangkan 
doa, rezeki, dan keberkahan dalam hidup.  
d. Thalabul ilmi 
Thalabul ilmi atau mencari ilmu wajib hukumnya bagi orang muslim dari 
mulai buaian ibu sampai ke liang lahat. Mencari ilmu merupakan suatu ibadah 
yang dicintai oleh Allah. Barang siapa yang ingin mendapatkan kebahagiaan di 
Dunia dan Akhirat maka dengan ilmu. Sebagaimana hadis Rasulullah Saw yang 
berbunyi: 
ًد اَّلخسج فعيئ تاىعيٌ ٍِٗ ازاد َٕا فعيئ تاىعوٍِ ازاد اىدّيا فعيئ تاىعيٌ ٍِٗ ازا  
Artinya: “Barangsiapa yang menginginkan dunia maka dengan ilmu, 
barangsiapa yang menginginkan akhirat maka dengan ilmu, barangsiapa yang 
menginginkan keduanya maka dengan ilmu.”
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e. Tolong menolong “Ta‟awun” 
Manusia sebagai makhluk sosial pasti membutuhkan orang lain dalam 
menjalani kehidupannya. Sudah menjadi keharusan bagi manusia untuk saling 
tolong menolong satu sama lain. Ta‟awun atau tolong menolong merupakan 
perintah Allah Swt. Sebagaimana firman Allah Swt yang berbunyi: 
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نِ  ثِْم َوٱْلعُْدَوٰ  َوتَعَاَونُو۟ا َعلَى ٱْلبِّرِ َوٱلتَّْمَوٰى ۖ َواَل تَعَاَونُو۟ا َعلَى ٱْْلِ
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 




Tolong menolong dapat bernilai ibadah apabila dibarengi niat yang baik. 
Tolong menolong tidak hanya terbatas untuk umat muslim saja, melainkan dengan 
semua manusia. 
3. Nilai Akhlak 
Nilai-nilai yang terdapat dalam majelis sholawat Darul Hidayah yang 
termasuk  ranah akhlak adalah: 
a. Mahabbatul Rasulullah Saw 
Sebagai orang yang beriman kita diperintah oleh Allah Swt untuk 
bersholawat kepada Rasulullah Saw. Tidaklah kita saja yang bersholawat untuk 
Rasulullah Saw, bahkan Allah dan para malaikat-Nya bersholawat kepada 
Rasulullah. Allah bersholawat kepada Rasulullah bermakna memberikan rahmat, 
sholawatnya para malaikat bermakna doa dan permohonan ampun kepada 
Rasulallah, sedangkan sholawat umatnya bermakna doa dan pengagungan 
terhadap Rasulullah Saw. 
Cinta kepada Rasullulah merupakan akhlak kita sebagai umatnya. Hal itu 
dapat diwujudkan dengan bersholawat dan menjalankan ajaran-ajarannya. 
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C. Cara penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam bagi Masyarakat 
dalam Majelis Sholawat Darul Hidayah di Desa Putat Kidul Gondanglegi 
Penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam majelis sholawat 
Darul Hidayah di Desa Putat Kidul Gondanglegi disampaikan dengan cara: 
1. Uswatun Hasanah 
Allah Swt dalam mendidik manusia menggunakan teladan atau contoh yang 
baik agar mudah diterima oleh manusia. Contoh atau teladan itu sudah 
dicontohkan oleh para nabi dan rasul, sebagaimana firman-Nya: 
 ًَ ْ٘ اْىَي َٗ  َ َُ يَْسُج٘ا ّٰللاه ِْ َما ََ ج  َحَضَْح  ِىّ َ٘ ِ اُْص ِه ّٰللاه ْ٘ ٌْ فِْي َزُص َُ ىَُن ىَقَْد َما
 َ ذََمَس ّٰللاه َٗ ِخَس    َمِثْيًساِّۗ اَّْلٰ
Artinya: “Sungguh, telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan banyak mengingat Allah.” (Al-Ahzab:21)130. 
Penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam pada majelis sholawat 
Darul Hidayah menggunakan cara uswatun hasanah. Uswah disini diberikan 
Ustadz atau pemimpin shalawat kepada para jamaahnya. Sehingga pemimpin 
majelis  harus dapat menjadi contoh yang baik bagi jamaahnya. Dalam 
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Pembiasaan merupakan suatu cara yang dilakukan untuk membiasakan 
seseorang dalam berfikir, bertingkah laku, dan bersikap, yang sesuai dengan  
ajaran agama Islam. Sebagaimana yang diungkapkan Al-Ghazali bahwa 
kepribadian manusia pada dasarnya dapat menerima segala usaha pembentukan 
dengan pembiasaan.
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 Pembiasaan yang dilakukan untuk melatih jamaah agar 
menjadi seseorang yang taqwa kepada Allah dan cinta Rasulullah.  
3. Mauidlotul Hasanah 
Dalam pemberian mauidlotul hasanah berisikan ilmu-ilmu agama nasihat-
nasihat. Dalam metode ini hendaknya penasehat menggunakan perilaku sopan 
bahasa yang santun. Sebagimana firman Allah: 
ا  ْ٘ ّْفَضُّ َْْد َفظًّا َغِيْيَع اْىقَْيِة ََّل ْ٘ ُم َى َٗ  ۚ ٌْ ُٖ َْْد ىَ ِ ِى َِ ّٰللاه ٍِّ ٍح  ََ ا َزْح ََ فَثِ
ِسۚ فَِاذَا  ٍْ ٌْ ِفٚ اَّْلَ ُٕ ْز ِٗ َشا َٗ  ٌْ ُٖ اْصرَْغِفْس ىَ َٗ  ٌْ ُٖ ْْ ِىَلۖ  فَاْعُف َع ْ٘ ِْ َح ٍِ
 َُ َ يُِحةُّ اْى َُّ ّٰللاه ِ ِّۗ ِا مَّْو َعيَٚ ّٰللاه َ٘ َد َفرَ ٍْ َِ َعَز ِيْي ّمِ َ٘  رَ
Artinya: “Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka 
dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan 
mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, 
maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang 
bertawakal.”(Q.S Ali Imran: 159)
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Maidlotul hasanah diberikan agar jamaah mempunyai bekal ilmu dan 
renungan-renungan dalam menjalani kehidupan di Dunia. Materinya bertemakan 









1. Kegiatan majelis sholawat Darul Hidayah adalah membaca tawasul 
atau hadharah, pembacaan shalawat simtuddurar, mauidlotul hasanah, 
pengumuman, dan diakhiri dengan ramah tamah. Yang  dlaksanakan dua 
minggu sekali tepatnya pada hari Jumat, di Desa Putat Kidul Gondanglegi. 
2. Nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung dalam majelis 
Darul Hidayah adalah iman kepada Allah, mahabbatur Rasul, amaliah 
dalam rangka fastabiqul khairat, dakwah Islam, ukhuwah Islamiyah atau 
silaturahmi, thalabul ilmi, ta‟awun atau tolong menolong.  
3. Metode yang disampaikan untuk menanamkan nilai-nilai 
pendidikan agama Islam bagi masyarakat menggunakan metode 
pembiasaan, uswatun hasanah, dan mauidlotul hasanah. 
B. Saran 
Berdasarkan permasalahan yang peneliti bahas pada skripsi ini yaitu 
mengenai pelaksanaan majelis sholawat Darul Hidayah di Desa Putat Kidul 
Gondanglegi, peneliti menyampaikan saran sebagai berikut: 
1. Untuk ketua majelis sholawat Darul Hidayah di Desa Putat Kidul 
Gondanglegi 
a. Hendaknya pelaksanaan majelis sholawatan tidak sampai 
terlarut malam, agar anak-anak yang mengikuti kegiatan tidak 





b. Hendaknya penyampaian mauidlotul hasanah merujuk kepada 
kitab fiqih, agar masyarakat yang masih belum faham mengenai 
tata cara beribadah secara benar. 
2. Untuk masyarakat Desa Putat Kidul Gondanglegi 
a. Hendaknya masyarakat mendukung dan berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan majelis sholawat Darul Hidayah di Desa Putat 
Kidul Gondanglegi. 
b. Hendaknya jamaah tetap istiqomah dalam menghadiri majelis 
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Pertanyaan untuk penasehat/pemimpin majelis shalawat Darul Hidayah di 
Desa Putat Kidul Gondanglegi 
1. Apakah majelis shalawat darul hidayah di Desa Putat Kidul Gondanglegi? 
2. Apa yang melatar belakangi berdirinya majelis shalawat darul hidayah di 
Desa Putat Kidul Gondanglegi? 
3. Sejak kapan diadakannya majelis shalawat darul hidayah di Desa Putat 
Kidul Gondanglegi? 
4. Bagaimana perkembangan jamaah majelis shalawat darul hidayah di Desa 
Putat Kidul Gondanglegi, apakah mengalami perkembangan dengan 
semakin banyak jama‟ahnya atau sebaliknya? 
5. Bagaimana pelaksanaannya dan apa saja yang dibaca dalam majelis 
shalawat darul hidayah di Desa Putat Kidul Gondanglegi? 
6. Apa tujuan diadakannya pelaksanaan majelis shalawat darul hidayah di 
Desa Putat Kidul Gondanglegi? 
7. Apakah salah satu tujuan diadakannya majelis shalawat darul hidayah di 
Desa Putat Kidul Gondanglegi, diantaranya juga menanamkan Nilai-Nilai 
Pendidikan Agama Islam bagi Masyarakat? 
8. Nilai-nilai Pendidian Agama Islam apa yang terkandung dalam majelis 





9. Metode apa yang dipakai dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama 
Islam dalam majelis shalawat darul hidayah di Desa Putat Kidul 
Gondanglegi? 
B. Pertanyaan untuk Jama‟ah majelis shalawat darul hidayah di Desa Putat Kidul 
Gondanglegi 
1. Apakah bapak/ibu sering menghadiri majelis shalawat darul hidayah di 
Desa Putat Kidul Gondanglegi? 
2. Apa motivasi anda mengikuti majelis shalawat darul hidayah di Desa Putat 
Kidul Gondanglegi? 
3. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan majelis shalawat darul hidayah 
di Desa Putat Kidul Gondanglegi? 
4. Apa dampak positif bagi anda setelah mengikuti pelaksanaan majelis 
shalawat darul hidayah di Desa Putat Kidul Gondanglegi? 
5. Apakah kegiatan yang dilakukan dalam majelis shalawat darul hidayah di 
Desa Putat Kidul Gondanglegi? 
6. Menurut anda nilai-nilai PAI yang terdapat dalam majelis shalawat darul 
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